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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
B 
 
Be 
 ت 
 
ta 
 
T 
 
Te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
Jim J 
 
Je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
Kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
D 
 
De 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
R 
 
Er 
 ز 
 
zai 
 
Z 
 
Zet 
 س 
 
sin 
 
S 
 
Es 
 ش 
 
syin 
 
Sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
G 
 
Ge 
 ؼ 
 
fa 
 
F 
 
Ef 
 ؽ 
 
qaf 
 
Q 
 
Qi 
 ؾ 
 
kaf 
 
K 
 
Ka 
 ؿ 
 
lam 
 
L 
 
El 
 ـ 
 
mim 
 
M 
 
Em 
 ف 
 
nun 
 
N 
 
En 
 و 
 
wau 
 
W 
 
We 
 ػه 
 
ha 
 
H 
 
Ha 
 ء 
 
hamza
h 
 
’ 
 
Apostrof 
 ى 
 
Ya 
 
Y 
 
Ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
ix 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
  
 
Contoh: 
 ََفْيَك : kaifa 
 ََؿْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
Contoh: 
ََتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
ََلْيِق : qi>la 
َُتُْوَيَ : yamu>tu 
Nama 
 
Huruf 
Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 
d}amma
h 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah dan ya>’ 
 
     ai a dan i ََْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوػ 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
ََ ...اََ...َ|َ
ى 
 
d}ammah dan wau 
 
َُػو 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
 
ىػ 
 
x 
 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِؿاَفْطَلأاَ َُةَضْوَر : raud}ah al-at}fa>l 
ََلِضاَفَْلاَ َُةَنْػيِدَمَْلا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةَمْكِْلَْا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (   ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَّبَر : rabbana> 
ََانْيََّنَ : najjaina> 
َّقَْلَْا : al-h}aqq 
ََمِّعُػن : nu’ima 
 َوُدَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِلَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َبَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَ ؿا 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
xi 
 
َُسْمَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةََلزْلَّزَلا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفَسْلَفَْلا : al-falsafah 
َُدَلابَْلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََفْوُرُمَْتَ : ta’muru>na 
َُعْوَّػنَلا : al-nau‘ 
 َءْيَش : syai’un 
َُتْرُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
َِاللهَُنْيِد di>nulla>h  َِللِبِ billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهَِاللهَِةَْحَْرَْفَِْم  = hum fi> rah}matilla>h 
 
xii 
 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
 
 
 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
xiii 
 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
h. = Halaman 
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ABSTRAK 
Nama : Badaruddin 
NIM : 30300111010 
Judul : Kalimat Tah}mid: Makna dan Cakupannya (Kajian Tah}li>li> terhadap QS 
al-Mu’minu >n/23 : 28-30) 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis QS al-Mu’minu>n/23: 28-30. 
Adapun pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana makna kalimat 
tah}mid dan cakupannya dalam QS al-Mu’minu >n/23: 28-30, yang kemudian 
dijabarkan ke dalam sub-sub masalah sebagai berikut: Bagaimana hakikat 
kalimat tah}mid? Bagaimana wujud QS al-Mu’minu>n/23: 28-30? Bagaimana 
urgensi dan manfaat kalimat tah}mid berdasarkan QS al-Mu’minu>n/23: 28-30? 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, digunakan pendekatan tafsir 
dengan metode tahlili. Penelitian ini berusaha menganalisis QS al-Mu’minu>n/23: 
28-30. Penelitian ini tergolong library research. Pengumpulan data dilakukan 
dengan mengutip, menyadur dan menganalisis literatur-literatur yang 
representatif dan relevan dengan masalah yang dibahas, kemudian mengulas dan 
menyimpulkannya. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa kalimat tah}mid  dalam QS al-
Mu’minu >n/23: 28-30 pada hakikatnya merupakan implementasi rasa syukur yang 
memenuhi jiwa si pemuji karena keberadaan siapa pun sejak semula dipermukaan 
bumi ini tidak lain kecuali limpahan nikmat ilahi yang mengundang rasa syukur 
dan pujian. Karena itu, wajar memulai segala sesuatu dengan memuji-Nya dan 
mengakhirinya pun dengan memuji-Nya. Wujud kalimat tah{mid dalam 
pengamalan al-Qur’an dan sunnah dapat dibagi kepada tiga hal yakni: a) sebagai 
doa, b) sebagai zikir, dan c) sebagai etika. Urgensi dan manfaat kalimat tah{mid 
dalam tafsir QS al-Mu’minun: 28-30 yang dapat diimplementasikan di dalam 
kehidupan bermasyarakat dapat berfungsi membangun beberapa kesadaran 
positif dalam diri seorang muslim antara lain: a) Kesadaran bahwa Allah itu 
Maha Kuasa, b) Kesadaran untuk menyerahkan diri kepada Allah swt, c) 
Kesadaran untuk menerima segala keadaan dengan hati yang lapang dan iman 
yang kuat, dan d) Kesadaran untuk bangkit. 
Dengan demikian pemahaman terhadap kalimat tah}mid yang lebih 
mendalam dapat semakin menyadarkan manusia tentang pentingnya kalimat ini. 
Kalimat tah{mid, kalimat yang menyampaikan pujian kepada Allah, 
menyampaikan syukur kepada Allah, sekaligus berikrar bahwa segala 
kesempurnaan adalah milik Allah. Dialah pemilik sifat kesempurnaan, dialah 
pemilik segala-galanya dan dialah yang memberikan segala-galanya. Oleh Karena 
itu penulis berharap peminat studi al-Qur’an khususnya mahasiswa untuk dapat 
melanjutkan atau mengembangkan kajian ini. Sehingga lebih utuh menjadi 
sebuah konsep yang lebih peraktis diterapkan. Semoga Allah menerima usaha 
sebagai amal ibadah disisinya 
 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an adalah kitab suci agama Islam yang berisi firman Allah swt. Di 
samping nama al-Qur’an, sebutan lain untuk kitab ini antara lain al-kita>b (buku 
pedoman), al-furqa>n (pembeda antara yang baik dan buruk), al-z\ikr  (peringatan), 
hudan (petunjuk), al-syifa>’ (obat penawar), khususnya bagi hati yang resah dan 
gelisah, dan al-mau‘iz}ah (nasehat dan wejangan), dan beberapa nama lainnya. 
Nama-nama dan atribut-atribut ini secara eksplisit memberikan 
indikasi bahwa al-Qur’an adalah kitab suci yang berdimensi banyak dan 
berwawasan luas.
1
 Demikian agungnya kitab suci al-Qur’an, sehingga 
membacanya saja sudah dianggap sebagai sesuatu yang bernilai ibadah.
2
 
Al-Qur’an menjelaskan persoalan-persoalan akidah, syariat dan 
akhlak yang ada di dalam kehidupan manusia.
3
 Sebagai sumber pokok ajaran 
Islam, al-Qur’an tidak henti dikaji dan dipelajari secara terus menerus, sehingga 
muncul ungkapan bahwa mempelajari al-Qur’an adalah sebuah kewajiban.4 
                                                             
1
Harifuddin Cawidu, Konsep Kufur dalam al-Qur’an: Suatu Kajian dengan Pendekatan 
Tafsir Tematik (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 4. 
2Muh}ammad ‘Abd al-‘Az}i>m al-Zarka>syi>. Mana>hil al-‘Irfa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Cet. I; al-
Qa>hirah: Da>r Ihya’> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1995), h. 427. 
3
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an; Fungsi dan Peranan Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat, h. 40. 
4
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an; Fungsi dan Peranan Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat (Cet. XIV; Bandung: Mizan, 1997), h. 33. 
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Kalimat tah}mid adalah kalimat al-h}amdulilla>h, yang memiliki makna 
menyampaikan pujian kepada Allah swt., menyampaikan syukur kepada Allah swt., 
sekaligus berikrar bahwa segala kesempurnaan adalah milik Allah swt.
5
 
Kalimat tah}mid  ialah salah satu kalimat yang memiliki peran penting dalam 
kehidupan manusia. Di dalam al-Qur’an terdapat banyak kalimat tah}mid. Peneliti 
tertarik mengakaji lebih dalam kalimat tah}mid yang terdapat di dalam QS al-
Mu’minu >n/23: 28-30: 
 ِمِمإ هظما ِمْوَْلما َنِم َنَإهَنَ ي ِ هلَّا ِ هِلِلّ ُدْمَْحما ِلَُلف ِْلُْْفما ََلَع َمَعَم ْنَمَو َْتهَأ َْتيَوَت ْ سا اَذ
ِ
َإف َين
(82( َينِمِْنُْْمما ُْيَْخ َْتهَأَو ًكًَرإَبُم ًلً َْنُْم ِْنِِمزْنَأ ِّبَر ُْلكَو )82 ٍتَٓيََل َِلَِذ ِفِ هن
ِ
ا ) إهنُن ْن
ِ
اَو
( َينِلَتْبَُمم03( 
Terjemahnya: 
Dan apabila engkau dan orang-orang yang bersamamu telah berada di atas 
kapal, maka ucapkanlah,"Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan 
kami dari orang-orang yang zalim". Dan berdoalah: Ya Tuhanku, 
tempatkanlah aku pada tempat yang diberkahi, dan Engkau adalah sebaik-baik 
pemberi tempat". Sungguh, pada (kejadian) itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah); dan sesungguhnya Kami benar-benar menimpakan 
siksaan (kepada kaum Nu>h} itu).
6
 
Pada ayat tersebut mengisahkan Nabi Nu>h} ketika berada di atas perahu 
bersama orang-orang yang bersamanya kecuali orang-orang yang tidak beriman dan 
anaknya. Kata   yang berarti ‚ucapkanlah‛ pada kalimat tah}mid dapat bermakna 
luas dikarenakan di ayat lain Nabi Nu>h} pernah berdoa agar Allah menyelamatkan 
anaknya: 
 َينِِكِإَْحما َُكَْحَأ َتهَأَو ُّقَْحما َكَْدعَو هن
ِ
اَو ِلِْهَأ ْنِم ُِنِبا هن
ِ
ا ِّبَر َلإََلف ُهه ب هر ٌحُوه ىَدَنََو 
                                                             
5
Saifuddin Al-Damawy,7 Kalimat Keberuntungan; Mengungkap Zikir Para Nabi dan 
Kedahsyatannya (Cet. I; Jakarta: Pustaka al-Mawardi, 2010), h. 33. 
6
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bogor: Pantja Cemerlang, 2014), h. 
344. 
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Terjemahnya: 
Dan Nu>h} memohon kepada Tuhan-nya sambil berkata, ‚Ya Tuhan-ku, 
sesungguhnya anakku adalah termasuk keluargaku, dan janji-Mu itu pasti 
benar. Engkau adalah hakim yang paling adil.‛7 
Namun Allah tidak menyelamatkannya dan berfirman: 
 ِم َْسَيم ُهه ه
ِ
ا ُحُوه َيَ َلَإك ِّنّ
ِ
ا ٌْلِْع ِهِب ََلِ َْسَيم إَم ِْنَمأَْست ََلاف ٍحِمإَص َُْيْغ ٌل ََعَ ُهه ه
ِ
ا َِلْْهَأ ْن
 َينِلِهإَْجما َنِم َنوَُكت نَأ َمُظِعَأ  
Terjemahnya: 
Dia (Allah) Berfirman, ‚Wahai Nu>h}! Sesungguhnya dia bukanlah termasuk 
keluargamu, karena perbuatannya sungguh tidak baik, sebab itu jangan engkau 
memohon kepada-Ku sesuatu yang tidak engkau ketahui (hakikatnya). Aku 
menasihatimu agar (engkau) tidak termasuk orang yang bodoh.‛8 
Perintah tah}mid  dalam  QS al-Mu’minu >n/23: 28-30 ini salah satunya dapat 
mengandung atau menunjukkan isyarat bahwa betapa perlunya seseorang memuji 
kepada Tuhan saat terhindar dari kekafiran. Seruan tah}mid yang maknanya 
terhindar dari kekafiran ini ditujukan pada kisah Nabi Nu>h} as. dan di ayat lain 
kepada Nabi Lu>t} as. pada QS al-Naml/27: 59. 
Manusia tidak lepas dari rahmat Allah yang harus disyukuri kepada Allah. 
Allah sebagai Tuhan senantiasa menyeru hambanya untuk mendekatkan diri kepada 
Nya. Sebagaimana ayat di atas salah satu perintah Allah ialah dengan bertah}mid. 
Bertah}mid diterapkan seseorang ketika atau ditandai dengan momentum tertentu 
yakni ketika orang tersebut bersyukur dan berzikir. 
Penulis merasa perlu untuk mengungkap bagaimana makna hakikat kalimat 
tah}mid sesuai dalam tafsir QS al-Mu’minu>n/23: 28-30 sebab dalam kenyataannya 
masih banyak manusia yang sepertinya belum memahami apa itu kalimat tah{mid 
                                                             
7
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 226.   
8
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 227.   
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dan bahkan ada manusia yang sepertinya tidak mengetahui manfaat kalimat tersebut 
dalam kehidupannya. 
Sejarah telah memberikan pelajaran tentang pentingnya tah{mid sebagai 
bentuk rasa syukur kepada Allah atas nikamat yang telah diberikan. Hal itu telah 
dijelaskan oleh al-Qur’an dari kisah-kisah para nabi seperti kisah nabi Nu>h} yang 
bertah}mid  sebagai rasa syukur ketika telah diselamatkan dari orang-orang yang 
zalim dan Kalimat tah{mid juga diucapkan oleh Nabi Ibra>hi>m Khali>lulla>h ketika 
mendapati putranya menjadi anak dewasa. 
Kata (al) yang mendahului kata (h}amd) dipahami oleh ulama dengan arti 
segala, sedang huruf (lam ) yang menyertai kata Allah sehingga diucapkan (lilla>h) 
mengandung makna pengkhususan bagi-Nya.
9
 
Di dalam QS al-Mu’minu>n/23: 28-30 kalimat tah}mid ini dikaitkan dengan 
peristiwa di masa nabi Nu>h} as ketika umatnya ditenggelamkan. Bahkan anaknya 
yang tidak beriman juga ditenggelamkan. Dari sini terdapat pelajaran bahwa tah}mid 
di ayat ini memiliki kaitan fungsi satu sama lain yang didasari pada hakikat tah}mid. 
Di samping itu, hakikat tah}mid  ini dapat dibagi ke dalam wujud atau dalam 
kepentingan apakah seeorang itu mengucapkan kalimat tah}mid dengan merujuk 
kepada penafsiran ayat,  dan urgensi tah}mid  itu sendiri di dalam kehidupan manusia 
sehingga sangat bermanfaat jika diamalkan. 
Oleh karena itu, dalam penulisan skripsi ini penulis membahas tentang 
‚Kalimat Tah}mid: Makna dan Cakupannya (Kajian Tah}li>li> terhadap QS al-
Mu’minu >n/23 : 28-30)‛. 
 
                                                             
9
Tasmin Tangngareng, Menyelam ke Semerta Zikir: Menyikap Makna Dan Pesanya Dalam 
Hadis Nabi Saw (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 493-494. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada uraian di atas yang telah dikemukakan, maka perlu adanya 
pembatasan masalah tentang makna kalimat tah}mid dan cakupannya dalam QS al-
Mu’minu >n/23: 28-30, sehingga pembatasan tersebut terarah dan sistematis dalam 
penyusunannya. Oleh karena itu, penulis membatasi permasalahan dalam penulisan 
ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana hakikat kalimat tah}mid di QS al-Mu’minu >n/23: 28-30? 
2. Bagaimana wujud tah}mid di QS al-Mu’minu >n/23: 28-30 ? 
3. Bagaimana urgensi dan manfaat kalimat tah}mid berdasarkan QS al-
Mu’minu >n/23: 28-30 ? 
C. Pengertian Judul 
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas dalam pembahasan skripsi ini, 
maka penulis terlebih dahulu ingin menjelaskan beberapa term yang terdapat dalam 
judul skripsi ini. Skripsi ini berjudul ‚Kalimat Tah}mid: Makna dan Cakupannya 
(Kajian Tah}li>li>  terhadap QS al-Mu’minu >n/23 : 28-30)‛. Untuk mengetahui alur 
yang terkandung dalam judul ini, maka penulis menguraikan maksud judul tersebut 
yang pada garis besarnya didukung atas lima istilah, yakni: kalimat, tah{mid, makna, 
cakupan dan tah}li>li>. 
1. Kalimat adalah kesatuan perkataan yang mengungkapkan suatu konsep 
pikiran dan perasaan.
10
 Sepatah kata atau sekelompok kata yang merupakan 
satuan yang mengutarakan suatu pikiran atau perasaan.
11
 
                                                             
10
Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III (Surabaya: Pusat Bahasa, 2010), 
h. 252. 
11
Anwar Syarifuddin, Kamus Saku Bahasa Indonesia (Surabaya: Arkola, 2008), h. 150 
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2. Tah}mid adalah kalimat al-h}amdulilla>h, yang memiliki makna menyampaikan 
pujian kepada Allah swt., menyampaikan syukur kepada Allah, sekaligus 
berikrar bahwa segala kesempurnaan adalah milik Allah swt. Kalimat ini 
sering diungkapkan dalam al-Qur’an.12 
3. Makna adalah arti atau maksud sesuatu kata.13 Sedangkan, menurut kamus 
besar bahasa Indonesia makna adalah pengertian yang diberikan kepada 
suatu bentuk kebahasaan.
14
 
4. Cakupan adalah merangkum beberapa hal (aspek yang diselidikinya).15 
5. Metode Tah}li>li> berarti menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dengan cara meneliti 
semua aspeknya dan menyingkap seluruh maksudnya, dimulai dari uraian 
makna, kosa kata, makna kalimat, maksud setiap ungkapan,asba>b al-nuzu>l, 
riwayat-riwayat yang berasal dari Nabi Muhammad saw., Sahabat, dan 
Tabi>’in. Prosedur ini dilakukan dengan mengikuti susunan mus}h}af, ayat per 
ayat dan per surah, metode ini terkadang menyertakan pula perkembangan 
kebuayaan generasi Nabi sampai Tabi>’in, terkadang pula diisi dengan uraian-
uraian kebahasaan dan materi-materi khusus lainnya yang kesemuanya 
ditunjukkan untuk memahami al-Qur’an yang mulia.16 
Jadi kesimpulan dari penelitian ini adalah mengungkap kalimat tah}mid 
(pujian kepada Allah swt.) dengan berbagai maknanya serta cakupan (merangkum) 
dengan menggunakan metode tah}li>li>. 
                                                             
12
Saifuddin Al-Damawy,7 Kalimat Kemeruntungan; Mengungkap Zikir Para Nabi dan 
Kedahsyatannya.  h. 33. 
13
Anwar Syarifuddin, Kamus Saku Bahasa Indonesia, h. 211. 
14
Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahasa Indonesia , h. 108. 
15
Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahasa Indonesia , h. 87. 
16
Abd al-Farma>wi, al-Bida>yah fi al-Tafsi>r al-Maud}u>’i; Dira >sah Manhajiyyah Maud}u>’iyyah, 
Terj. Rosihan Anwar (Cet. 1; Bandung: Pustaka Setia, 2002 M/ Shafar 1423 H), h. 23-24. 
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Dalam menerapkan metode ini, biasanya mufassir menguraikan makna yang 
dikandung oleh al-Qur’an, ayat demi ayat surah demi surah sesuia dengan urutannya 
dalam mus}h}af. Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang dikandung ayat 
yang ditafsirkan seperti pengertian kosa kata, konotasi kalimatnya, latar belakang 
turun ayat, dan tak ketinggalan pendapat-pendapat yang telah dikeluarkan 
berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat tersebut, baik yang disampaikan oleh Nabi 
Muhammad saw., Sahabat, maupun para Tabi>’in, dan tokoh tafsir lainnya.17 
D. Kajian Pustaka 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan referensi buku-buku yang 
berkaitan dengan objek pembahasan. Dan buku-buku tersebut penulis dapatkan dari 
berbagai macam kitab-kitab tafsir dan hadis serta buku-buku referensi yang 
berkaitan dengan pembahasan tersebut, sebagai penunjang dalam penulisan skripsi 
ini. 
Adapun buku yang terkait dengan judul skripsi ini sebagai berikut: 
1. Buku yang berjudul ‚Tafsir al-Mis}ba>h}: Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Qur’an‛  yang ditulis  oleh M. Quraish Shihab mengemukakan tentang 
penjelaskan ayat-ayat al-Qur’an, dengan meneliti semua aspeknya dan 
menyingkap seluruh maksudnya, dimulai dari uraian makna, kosa kata, 
makna kalimat, maksud setiap ungkapan dan muna>sabah, namun berbeda 
dengan penelitian ini , karena penelitian ini hanya fokus kepada QS al-
Mu’minun/23: 28-30 saja, baik maksudnya, uraian maknanya, kosa katanya, 
makna kalimatnya dan sebagainya. 
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Nasruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2005), h. 68. 
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2. Buku yang berjudul ‚7 Kalimat Keberuntungan; Mengungkap Zikir Para 
Nabi dan Kedahsyatannya‛ yang ditulis oleh Saifuddin al-Damawy. Dalam 
buku tersebut beliau membahas beberapa persoalan tentang kalimat 
keberuntungan dalam al-Qur’an, seperti kalimat istirja’, kalimat tasbih}, 
kalimat takbir, kalimat hauqala, maupun kalimat tah}mid, mulai dari 
maknanya maupun urgensinya. Namun, berbeda dengan peneltian ini, karena 
penelitian ini hanya membahas kalimat tah}mid baik makna dan urgensinya, 
dan juga membahas tafsinya di dalam QS al-Mu’min >un/23: 28-30. 
3. Buku yang berjudul ‚Menyelam ke Semesta Zikir: Menyingkap Makna dan 
Pesannya dalam Hadis Nabi saw.‛,yang ditulis oleh Tasmin Tangngareng. 
Dalam buku tersebut membahas tentang zikir secara umum, seperti tasbih}, 
takbir, maupun tah}mid, mulai dari maknanya, mafaatnya, dan urgensinya 
baik dalam al-Qur’an maupun hadis nabi, tapi berbeda dengan penelitian ini 
karena dalam penelitian ini selain membahas tentang makna, manfaat, dan 
urgensinya, penelitian ini akan fokus kepada tah}mid saja dan lebih mengarah 
ketafsirannya dengan memakai metode tahli>li>. 
4. Buku yang berjudul ‚Mengungkap Rahasia al-Fa>tih}ah‛ yang ditulis oleh 
Abdul Latif Faqih. Dalam buku tersebut membahas tentang makna maupun 
keutamaan membaca kalimat tah}mid dalam QS al-Fa>tih}ah/1 saja, namun 
berbeda dengan penelitian ini, karena dalam penelitian ini akan membahas 
kalimat tah}mid di dalam QS al-Mu’minu >n/23: 28-30. 
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E. Metodologi Penelitian 
Untuk menganalisis sebuah objek penelitian yang bersentuhan langsung 
dengan tafsir, maka diperlukan sebuah metodologi penelitian tafsir.
18
 Sebagai kajian 
yang bersifat literal, maka sumber data dalam penelitian ini sepenuhnya didasarkan 
pada riset kepustakaan (library research).  
Upaya mengumpulkan dan menganalisis data yang diperlukan dalam 
pembahasan skripsi ini menggunakan beberapa metode yang meliputi, jenis 
penelitian, metode pendekatan, teknik pengumpulan data, dan teknik pengolahan 
dan analisis data. 
1. Jenis Penelitian 
Untuk mencapai hasil yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan 
kajian ini dapat terlaksana dengan baik, sesuai prosedur keilmuan yang berlaku, 
maka perlu ditetapkan metode penelitiannya sebab hal tersebut merupakan 
kebutuhan yang cukup urgen. 
Jenis penelitian pada tulisan ini adalah penelitian pustaka yang bersifat 
deskriptif, yaitu berusaha untuk mengembangkan penelitian yang sudah ada 
sebelumnya dengan memfokuskan penelitian terhadap QS al-Mu’minu>n/23: 28-30. 
2. Metode Pendekatan 
Metode pendekatan yang dimaksudkan adalah metode yang menjelaskan 
perspektif yang digunakan dalam membahas objek penelitian atau pengumpulan 
pola pikir yang digunakan untuk membahas objek penelitian. 
                                                             
18
Metodologi penelitian tafsir adalah pengetahuan mengenai cara yang ditempuh mufasir 
dalam menelaah, membahas, dan merefleksikan kandungan al-Qur’an secara apresiatif berdasarkan 
kerangka konseptual tertentu sehingga menghasilkan suatu karya tafsir yang refresentatif. Lihat Abd. 
Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsi@r Maud}u>’i (Yogyakarta: Pustaka al-Z{ikra, 1433 H/ 
2011 M), h. 7. 
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Istilah pendekatan ini juga diartikan sebagai proses dan cara mendekati suatu 
objek. Dalam bahasa Arab istilah ini disebut al-ittijah} al-fikri (arah pemikiran), 
sedangkan dalam bahasa Inggris digunakan kata approach. Adapun makna 
pendekatan sebagai cara kerja yaitu wawasan ilmiah yang dipergunakan seseorang 
untuk mempelajari suatu objek dan aspek-aspek dari objek yang dibahas.
19
 Hal ini 
dapat ditempuh menggunakan salah satu dari empat metode penafsiran yang 
berkembang saat ini yaitu, Metode Tahli@li@, Metode Ijma>li@, Metode Muqa>ran, dan 
Metode Maud}u>‘i. Terkait dengan penelitian ini, maka pendekatan yang digunakan 
penulis adalah pendekatan tah}li>li>. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian skripsi ini termasuk dalam kategori penelitian yang bersifat 
kualitatif, oleh karena itu instrument kerjanya adalah kajian kepustakaan (library 
research), mengingat semua data yang menjadi acuan dalam skripsi ini berasal dari 
bahan-bahan tertulis, baik dalam bentuk kitab, buku maupun media bacaan lainnya 
yang representatif serta relevan dengan objek pembahasan.  
Maka dalam penelitian ini, penulis menggunakan al-Qur’an sebagai sumber 
utama yang ditunjang dengan kitab-kitab tafsir, buku-buku keislaman dan buku-
buku yang membahas kalimat tah}mid. 
4. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Sebagaimana pengumpulan data skripsi ini bersumber dari kepustakaan 
(library research), maka pola kerjanya bercorak deskriptif dan bersifat kualitatif.20 
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Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penulisan Tafsir Maud}u>‘i (Yogyakarta: Pustaka al-
Z{ikra, 2011), h. 98. 
20
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi revisi (Cet. XXI; Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 1989), h. 4. 
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Serta dianalisis dengan menggunakan analisis isi (content analysis).21 Hal ini 
dilakukan untuk menganalisis makna-makna yang terkandung dalam al-Qur’an yang 
berkaitan dengan kalimat tah}mid.  
Selain itu juga digunakan analisis bahasa (linguistic analysis) dan analisis 
konsep (concept analysis). Analisis bahasa digunakan untuk memperoleh gambaran 
yang utuh dari segi semantik, etimologi, morfologi dan leksikal sebagai bahan 
masukan untuk dianalisis dan interpretasi lebih lanjut. Sedangkan analisis konsep 
dimaksudkan untuk menganalisis kata-kata pokok yang mewakili sebuah gagasan 
atau konsep.
22
 
Setelah semua data yang diperlukan telah terhimpun dan dianalisis secara 
cermat, maka ada tiga teknik yang telah dipakai dalam pengambilan suatu 
kesimpulan, yaitu: 
a. Teknik pengolahan data dengan cara menganalisis data dan informasi yang telah 
diperoleh, namun masih berserakan lalu dikumpulkan dan dianalisis sehingga 
menjadi data dan informasi yang utuh dan dapat memberi gambaran sebenarnya 
tentang objek yang diteliti.  
Teknik analisis data seperti ini dilakukan dengan berangkat dari data yang 
bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus atau yang 
diistilahkan dengan teknik analisis deduktif.
23
 
b. Teknik analisis data dengan cara membandingkan antara satu persoalan dengan 
persoalan yang lainnya, memperhatikan hubungan, persamaan dan perbedaan lalu 
                                                             
21
Neon Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. VIII; Yogyakarta: Reka Sarasin, 
1996), h. 49. 
22
Imam Bamadib, Falsafat Pendidikan Islam dan Metode (Cet. VII; Yogyakarta: Andi Opset, 
1994), h. 89. 
23
Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I (Cet. XVI; Yogyakarta: Yayasan Penerbit 
Fakultas Fsikologi UGM, 1984), h 42. 
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menarik suatu kesimpulan. Teknik analisis seperti ini dikenal dengan istilah 
komparatif.
24
 
Dalam penelitian ini, langkah yang ditempuh dalam pengolahan data 
tersebut menggunakan pola tafsir tah}li@li@ yaitu sebagai berikut:25 
a. Menyebutkan sejumlah ayat yang akan dibahas dengan memperhatikan urutan-
urutan ayat dalam mus}h}af. 
b. Menjelaskan arti kosa kata (mufrada>t) yang terdapat dalam ayat yang dibahas. 
c. Memberikan garis besar maksud beberapa ayat sehingga pembaca memperoleh 
gambaran umum maksud dari ayat tersebut. 
d. Menerangkan konteks ayat, ini berarti dalam memahami pengertian satu kata 
dalam rangkaian satu ayat, harus melihat konteks kata tersebut dengan seluruh 
kata dalam ayat yang dibahas. 
e. Menjelaskan asba>b al-nuzu>l ayat tersebut sehingga dapat membantu memahami 
ayat yang dibahas (jika ada). 
f. Menjelaskan muna>sabah ayat yang dibahas. 
g. Memperhatikan keterangan-keterangan yang bersumber dari Nabi, Sahabat dan 
Tabi‘in. 
h. Memberikan penjelasan final mengenai maksud ayat tersebut dari berbagai 
aspeknya pada penjelasan yang yang telah diperoleh. 
Di samping itu penulis menggunakan beberapa teknik interpretasi sebagai 
alat untuk menganalisis data yang telah ada, terutama pada pelacakan konsep dasar 
dari sebuah masalah yang akan dikaji.  
                                                             
24
Winamo Surakhmat, Dasar-dasar Teknik Research (Cet. IV; Bandung: CV.Tarsita, 1977), 
h. 122. 
25
Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penulisan Tafsir Maud }u>‘i. h. 38-39. 
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Teknik interpretasi yang dimaksud antara lain, interpretasi tekstual, adalah 
melakukan penafsiran antara ayat dengan ayat atau ayat dengan hadis,
26
 interpretasi 
sistematis, yaitu menggambarkan adanya muna>sabah antara ayat dengan ayat,27 
interpretasi kultural, yaitu penggunaan ilmu pengetahuan yang mapan dalam 
memahami dan menafsirkan al-Qur’an,28 interpretasi linguistik, yaitu menafsirkan 
al-Qur’an menggunakan pendekatan ilmu bahasa Arab.29 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan  
Melalui beberapa uraian di atas, maka tujuan penelitian ini diarahkan pada 
beberapa tujuan, yaitu:  
a. Menjelaskan hakikat kalimat tah}mid. 
b. Menguraikan wujud QS al-Mu’minu >n/23: 28-30. 
c. Mengungkap urgensi dan manfaat kalimat tah}mid berdasarkan QS al-
Mu’minu >n/23: 28-30. 
2. Kegunaan 
Kegunaan penelitian ini mencakup dua hal, yakni kegunaan ilmiah dan 
kegunaan praktis. 
a. Kegunaan ilmiah, yaitu diharapkan memiliki manfaat akademis yang dapat 
menambah informasi dan memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dalam kajian 
tafsir. 
                                                             
26
Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penulisan Tafsir Maud}u>‘i. h. 133-135. 
27
Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penulisan Tafsir Maud}u>‘i, h. 189. 
28
Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penulisan Tafsir Maud}u>‘i, h. 183. 
29
Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penulisan Tafsir Maud}u>‘i, h. 154. 
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b. Kegunaan praktis, yaitu diharapkan dapat konsep al-Qur’an tentang kalimat 
tah}mid  dan dapat menambah pengetahuan tentang  pentingnya kalimat tah}mid. 
 
 
 
15 
 
15 
 
BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG KALIMAT TAH}MID 
A. Pengertian Kalimat Tah{mid 
Kata h}amd  adalah bentuk masdar dari kata h}amida-yah}madu-h}amdan.  Kata 
tersebut terdiri dari tiga huruf, yakni h}a, mim, dan dal yang berarti madaha yang 
berarti memuji atau antonim dari kata (al-khatha’u waz\mu  = tercela dan salah). 
Dari akar kata yang sama lahir kata (ah}madu = yang lebih terpuji), (mah}mu>d, 
muh}ammad = yang terpuji) dan (tah}mid = mengucapkan pujian).1 
Kata al-h}amdulilla>h dipahami juga hamdalah. H{amd atau pujian adalah 
ucapan yang ditujukan kepada yang dipuji atas sikap dan perbuatannya yang baik 
walau si pemuji tidak disentuh oleh sikap dan perbuatan baik itu. Di sini salah satu 
perbedaan kata (h}amd)  dan kata (syukr), yang pada dasarnya digunakan untuk 
mengakui dengan tulus dan penuh hormat pemberian yang dianugrahkan pada yang 
bersyukur kepada siapa yang disyukuri itu. Kesyukuran itu bermula dalam hati yang 
kemudian melahirkan ucapan dan perbuatan. Di dalam kehidupan sehari-hari, 
ungkapan tersebut masyhur  digunakan, yakni ketika seseorang memperoleh karunia 
atau mendapat berita gembira. 
Kata (al) yang mendahului kata (h}amd) dipahami oleh ulama dengan arti 
segala, sedang huruf (lam ) yang menyertai kata Allah sehingga diucapkan (li Alla>h) 
mengandung makna pengkhususan bagi-Nya.
2
 
Ada tiga unsur dalam perbuatan yang harus dipenuhi oleh yang dipuji agar 
perbuatannya layak mendapat pujian yaitu; a) baik, b) dilakukan secara sadar, dan c) 
                                                         
1
Tim Penyusun, Ensiklopedia al-Qur’an  Kajian Kosa Kata, Jilid I (Cet. I; Jakarta: Lentera 
Hati, 2007), h. 279. 
2
Tasmin Tangngareng, Menyelam ke Semesta Zikir: Menyikap Makna dan Pesannya dalam 
Hadis Nabi Saw (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 493-494. 
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tidak terpaksa. Ini berarti bahwa segala pujian hanya pantas dipersembahkan kepada 
Allah swt. Dia dipuji karena telah menciptakan segala sesuatu dan segalanya dengan 
baik serta dengan penuh kesadaran, tanpa paksaan. Jika demikian, maka segala 
perbuatan-Nya terpuji dan segala yang terpuji merupakan perbuatan-Nya juga.
3
 
Memuji Allah swt. merupakan implementasi rasa syukur yang memenuhi 
jiwa si pemuji karena keberadaan siapa pun sejak semula dipermukaan bumi ini 
tidak lain kecuali limpahan nikmat ilahi yang mengundang rasa syukur dan pujian. 
Karena itu, wajar memulai segala sesuatu dengan memuji-Nya dan mengakhirinya 
pun dengan memuji-Nya. Firman  Allah dalam QS al-Qas}as}/28: 70. 
 هلَ
ِ
ا ََلَ
ِ
ا َلَ ُ هللَّا َوُىَو َنوُؼَجُْرت ِوَْيم
ِ
اَو ُْكُْْحما َُلََو ِةَرِٓخْلْاَو َلَوُْلْا ِفِ ُدْمَْحما َُلَ َوُى 
Terjemahnya: 
Dan Dialah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, segala 
puji bagi-Nya di dunia dan di akhirat, dan bagi-Nya segala penentuan dan 
hanya kepada-Nya kamu dikembalikan.
4
 
M. Quraish Shihab mengomentari ayat ini bahwa Dia yakni pengendali alam 
raya dan yang menyandang  sifat-sifat terpuji dan tidak ada Tuhan yang berhak 
disembah melainkan Dia Yang Maha Esa itu. Hanya bagi Allah segala puji atas 
limpahan rahmat dan karunia. Sejak awal yakni dalam kehidupan di dunia dan hanya 
bagi-Nya juga segala puji, di akhirat nanti hanya bagi-Nya segala penentuan 
menyangkut segala sesuatu dan hanya kepada-Nya kamu dikembalikan. Oleh karena 
itu, dalam ketentuan hidup duniawi, melalui sunnatullah yang ditetapkan-Nya, 
maupun dikembalikan ke akhirat nanti untuk mendapatkan balasan dan ganjaran 
mlalui pengadilan-Nya yang sangat adil. 
                                                         
3
Tasmin Tangngareng, Menyelam ke Semesta Zikir: Menyikap Makna Dan Pesanya dalam 
Hadis Nabi Saw. h. 495. 
4
Kementerian Agama RI, al-Qur’an  dan Terjemahnya (Bogor: Pantja Cemerlang, 2014), h. 
393. 
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Selain itu, setiap kalam yang tidak didahului dengan berzikir bi al-h}amd 
terputus. Salah satu pujian adalah mengucapkan; Ya Rabb laka al-h}amd kama> 
yanbagi> li jala>li wajhika al-kari>m ‚Ya Tuhan hanya untuk-Mu segala puji sesuai 
keagungan wajah-Mu yang Maha Mulia. Oleh karena itu, pujian tersebut yang 
disampaikan sesuai dengan keagungan Allah swt., dan karena manusia tidak 
mengetahui keagungan-Nya, maka diserahkan hal tersebut sepenuhnya kepaa Allah 
semata. Selanjutnya, kata h}amdalah atau al-h}amdulilla>h enam ayat secara tegas 
memerintahkan untuk mengucapkannya.
5 
Apabilah seseorang telah sering mengucapkan al-h}amdulilla>h dari waktu ke 
waktu, maka dia akan merasa berada dalam curahan rahmat dan kasih sayang Allah. 
Dia akan merasa bahwa Tuhan tidak membiarkannya sendiri. Jika kesadaran ini 
telah berbekas dalam jiwanya, maka seandainya dia mendapatkan cobaan, dia pun 
mengucapkan al-h}amdulilla>h. Kaliamat ini terucap, karena ketika itu dia sadar 
bahwa apa yang dirasakannya itu benar-benar merupakan ujian, namun limpahan 
karunia-Nya sudah sedemikian banyak, sehingga cobaan itu tidak lagi dibandingkan 
dengan dan banyaknya karunia yang selama ini telah dia peroleh dan nikmati. 
Tidak ada keraguan tentang besarnya kedudukan tah}mid, nilainya yang 
tinggi, dan pahalanya yang berlimpah.Tah}mid merupakan ketaatan yang paling 
mulia, dan amal taqarrub yang paling baik.Tah}mid merupakan sarana taqarrub yang 
paling benar bagi seseorang hamba kepada Tuhannya. Dalam hadis disebutkan 
bahwa setiap kali Nabi saw. bangun dari ruku’ maka beliau membaca ‚rabbana laka 
al-h}amdu mil-u al-sama>wa>t wa mil’u al-ard}i wa mil-u ma> syi’ta min syain ba’du‛ 
                                                         
5
Tasmin Tangngareng, Menyelam ke Semesta Zikir: Menyikap Makna dan Pesanya dalam 
Hadis Nabi Saw. h. 496. 
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(Ya Tuhan kami, bagi-Mu segala puji seisi langit dan seisi bumi, dan seisi apa yang 
Engkau kehendaki sesudahnya).
6
 Selain itu, Rasulullah saw juga bersabda: 
 ُناهبَح َاَنث هدَح ،ٍروُصْنَم ُنْب ُقاَْسْ
ِ
ا َاَنث هدَح ،اًْديَز هنَأ ،َيَ َْيَ َاَنث هدَح ،ُنَبََأ َاَنث هدَح ،ٍلَلَِى ُنْب
 ِوَْيَلػ ُالله هلََّص ِالله ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ِِّيرَؼْشَْلْا ٍِلِاَم ِبَِأ ْنَغ َُوث هدَح ،ٍم هلََس َبََأ هنَأ َُوث هدَح
 : َ هلََّسَو« ِ هِللَّ ُدْمَْحماَو ِنَايم
ِ
ْلَا ُرْطَش ُروُي ُّطما ِن ََٓلََْمث ِ هِللَّ ُدْمَْحماَو ِالله َناَحْب ُ سَو ،َناَيزِْمما َُلََْمث- 
 َُلََْمث ْوَأ-  ،ٌءاَيِض ُْبْ هصماَو ٌناَىُْرب َُةقَد هصماَو ،ٌرُوه ُةَلَ هصماَو ،ِضْرَْلْاَو ِتاَواَم هسما ََْيْب اَم
 وُدَْغي ِساهنما ُُّكُ ،َكَْيَلػ ْوَأ ََلِ ٌة هجُح ُٓنأْرُْقماَوَايُقِبوُم ْوَأ َايُقِتْؼَُمف ُوَسَْفه ٌعِياََبف»
7 
Artinya:  
Ishaq bin Mansur telah menceritakan kepada kami, Habba>n bin Hila>l telah 
menceritakan kepada kami, Aba>n telah menceritakan kepada kami, Yahya 
telah menceritakan kepada kami bahwa Zaid telah menceritakan kepadanya, 
bahwa Abu Sallam telah menceritakan kepadanya dari Abu Malik al-Asy’ariy 
dia berkata: Rasulullah saw. Bersabda : Bersuci adalah setengah dari iman, al-
h}amdulilla>h  memenuhi timbangan, subha>nalla>h dan al-h}amdulilla>h  keduanya 
memenuhi, atau salah satunya memenuhi apa yang ada antara langit dan bumi, 
shalat adalah cahaya, sedekah adalah petunjuk, kesabaran adalah sinar, dan al-
Qur’an adalah hujjah untuk amal kebaikanmu dan hujjah atas amal 
kejelekanmu. Setiap manusia akan berusaha, maka ada orang yang menjual 
dirinya sehingga membebaskannya atau menghancurkannya. HR. Muslim. 
Semua kalimat agung yang mencakup pujian yang paling baik, paling 
sempurna, dan paling memenuhi hak. Sebagian ulama menyebutkan bahwa kalimat 
pujian yang paling baik yaitu ‚ al-h}amdulilla>h h}amdan yuwafi ni’mahu wa yukafi’ 
mazi>dah‛ (segala puji bagi Allah, dengan pujian yang sebanding dengan nikmt-Nya 
dan menyamai dengan penambahan nikmat).  
Abu Nasar al-Tammar menyebutkan bahwa ketika adam as. berkata  
‚Tuhanku, aku sibuk mencari nafkah  maka ajari aku rangkuman pujian dan tasbih, 
                                                         
6
Tasmin Tangngareng, Menyelam ke Semesta Zikir: Menyikap Makna Dan Pesanya dalam 
Hadis Nabi Saw. h. 497. 
7
Muslim ibn Hajja>j Abu al-Hasan al-Qusyairi> al-Nisābūri. al-Musnad al-S{ahīh al-Mukhtas}hr 
bi Naql ‘Adl ‘an ‘Adl ila> Rasūlilla>hi s}alla Alla>h ‘alaihi wa sallim, juz 1, h. 203.   
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lalu Allah mewahyukan kepadanya, Wahai Adam, di pagi hari bacalah tiga kali dan 
di sore hari tiga kali. Kalimat tersebut, karena itulah rangkuman pujian.
8
  
Selain itu, al-Qur’an tujuh kali menggandengkan pujian dengan tasbih, dan 
memerintahkan di antaranya dalam QS al-Nas}r/110: 3. 
 ًبَا هَوث َنَكَ ُوه ه
ِ
ا ُهْرِفْغَت ْ ساَو َكِّ بَر ِدْم َِبِ ْح ِّب َ َسف 
Terjemahnya: 
Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampunan kepada-
Nya. Sungguh Dia Maha Penerima taubat.
9
 
Pujian kepada Allah tidak hanya dilakukan oleh manusia , melainkan pujian 
itu dilakukan oleh seluruh mahluk yang lain. Bahkan, dari beberapa ayat  dipahami 
bahwa Allah memuji diri-Nya sendiri dapat dilihat misalnya firman Allah dalam QS 
al-Fa>tihah/1: 2. 
 َيَِْمماَْؼما ِّبَر ِ هِللَّ ُدْمَْحما 
Terjemahnya: 
Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam.
10
 
Pujian Allah terhadap diri-Nya merupakan bagian pengajaran-Nya terhadap 
mahluk. Kelayakan pujian hanya ditujukan kepada  Allah karena di dalam segala 
perbuatan-Nya, Dia selalu memenuhi tiga persyaratan;  indah, dilakukan secara 
sadar, dan diluar keterpaksaan. Allah menciptakan segala sesuatu  dengan baik dan 
sempurna di atas kesadarannya sendiri dan diluar paksaan pihak siapapun.  
 Al-H}amid, sebagai sifat yang melekat pada diri Allah, kekal bersama 
kekalnya  zat-Nya. Oleh karena itu, pujian kepada diri-Nya tidak dibatasi oleh batas 
                                                         
8
Abdur Razzaq al-S}adr, Fiqhu Ad>iyah wa Azkar, terj. Misbah, Berzikir Cara Nabi, 
Merengkuh Puncak Pahala Zikir Tah}mid, Tasbih, Tah}lil, dan Hauqala (Cet. I; jakarta: Hikmah PT. 
Mizan Publika, 2007), h. 306.  
9
Kementerian Agama RI, al-Qur’an  dan Terjemahnya, h. 603. 
10
Kementerian Agama RI, al-Qur’an  dan Terjemahnya, h. 1. 
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waktu.Allah senantiasa dipuji oleh mahluk-Nya, baik di dunia maupun di akhirat. 
Dengan merujuk kepada pemaknaan dasar dari al-h}amd, dapat dipahami bahwa di 
dalam tataran aplikatif, terhadap sesuatu dapat diungkapkan dengan menggunakan 
kata  yang beragam sesuai dengan sifat dan unsur yang dipuji dari sesuatu itu, atau 
hal yang menyebabkan pujian itu muncul.
11
 
B. Momentum Penerapan Kalimat Tah}mid 
1. Bersyukur 
Kalimat tah}mid dapat menjadi tanda kesyukuran seorang hamba. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS al-Naml/27: 59 
 ٌْيَخ ُ هٓللَّأ ىَفَطْصا َني ِ هلَّا ِهِداَبِغ ََلَّػ ٌمَلََسَو ِ هِللَّ ُدْمَْحما ِلُق  َنوُلُِْشْي ا همَأ 
Terjemahnhya: 
Katakanlah (Muhammad), "Segala puji bagi Allah dan salam sejahtera atas 
hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya. Apakah Allah yang lebih baik, ataukah 
apa yang mereka persekutukan (dengan Dia)?"
12
 
Syukur mengandung arti gambaran dalam bentuk benak tentang nikmat dan 
menampakkannya kepermukaan. Kata ini menurut ulama berasal dari kata ‚syakara‛ 
yang berarti ‚membuka‛, sehingga ia merupakan lawan dari kata ‚kafara‛ (kufur) 
yang berarti ‚menutup‛, salah satu artinya adalah melupakan nikmat dan menutup-
nutupinya.
13
 
Di dalam hadis Nabi saw. terdapat keterangan yang menyatakan pentingnya 
al-h}amdulillah, seperti sabda Nabi saw. yang artinya: ‚Setiap urusan penting yang 
tidak dimulai dengan ucapan al-h}amdulillah, maka ia akan terputus. (HR.Muslim 
                                                         
11
 Tasmin Tangngareng, Menyelam ke Semesta Zikir: Menyikap Makna Dan Pesanya dalam 
Hadis Nabi Saw. h. 501. 
12
Kementerian Agama RI, al-Qur’an  dan Terjemahnya, h. 382. 
13
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Quran (Cet XVII; Bandung: Mizan Pustaka, 2006), h. 
216. 
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dari Abu Hurairah). Oleh sebab itu Imam Syafi’i mengatakan: Saya menyukai 
seseorang yang memulai khutbahnya dengan al-h}amdulilla>h  dan demikian pula 
segala pekerjaan lain yang ingin dikerjakannya. 
Pengucapan al-h}amdulilla>h dilakukan antara lain ketika selesai 
melaksanakan pekerjaan, ketika mendapat nikmat, ketika akan mengakhiri doa, dan 
seperti disebutkan terdahulu, yaitu ketika akan memulai pekerjaan mubah (hukum). 
Imam Nawawi mengatakan: ‚Memuji Allah itu mustah}ab  (sunah) pada permulaan 
segala pekerjaan, seperti setelah selesai makan, minum, dan bersin, ketika akan 
menulis, sewaktu akan memulai pelajaran, ketika akan mengajar,dan sebagainya.
14
 
2. Berzikir 
Zikir secara etimologi, dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah al-z\ikr, 
berasal dari kata رمذ- رمذي- اررمذ   yang berarti mengingat, menyebut, mengucapkan, 
mengagungkan, mensucikan, menjaga, atau mengerti.
15
 Dalam literatur berbahasa 
Arab, kata zikir berarti menjaga sesuatu, dan sesuatu yang mengalir di atas lidah.
16
 
Kata zikir juga berarti keadaan tidak diam dan tidak lupa.
17
 Kata zikir  berasal dari 
bahasa Arab yang tersusun dari huruf ( ذ) al-z\a>l, ( ك) al-ka>f, ( ر ) al-ra’  yang dapat 
berarti; al-muz\kir allati> waladat z\ikran‛, (yang melahirkan ingatan). Dan al-
mizka>rallati> tali>d al-z\ikra>ni ‘a>datan (yang menimbulkan kebiasaan. Selanjutnya 
                                                         
 
14
Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam.Ensiklopedia Islam, jilid V(Cet.I; Jakarta: Ichtiar Baru 
Van Hoeve, 1993) h. 37. 
15
Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia (t.t.: Pustaka Progressif, t.th)., h. 482.  
16
Jama>l al-Di>n Muh}ammad bin Mukrim, Lisa>n al-'Arab, Jilid IV  (Beirut: Da>r al-Fikr, 1990 
M/1410 H),, h. 308; Mujd al-Di>n Muh}ammad bin Ya‘qu>b al-Fayru>z Aba>diy, al-Qa>mus al-Muh}i>t}, Juz. 
II (Beirut: Da>r al-Jil, t.tH), h. 36. 
17‘Abd al-Rah}ma>n Mah}mu>d Khali>fah, Z|ikrulla>h Ta‘a>la bain al-Ittiba‘ wa al-Ibtida’, 
diterjemahkan oleh Andi Arlin dan Fakhruddin ‘Abd al-Rah}ma>n dengan judul Zikir Bersama Nabi 
saw.; Hakikat, Praktik, Ragam, Etika dan Pengaruh Zikir bagi Seorang Muslim (Jakarta: Pustaka al-
Tazkia, 2007), h. 16. 
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dapat pula bermakna z\akartu al-sya‘in, lawan dari nasi>tu s\umma h}amala ‘alayhi al-
z\ikr bi al-lisa>n (kemudian membawa kepada sebutan dengan lisan). Ij‘alhu minka 
‘ala z \ukrin. Did{ammah huruf z\a’, dapat berarti; jangan lupa. Dan al-z\ikr dapat pula 
bermakna  al-‘ala>’ wa al-syara>f  (ketinggian dan kemuliaan).18 Oleh karena itu, zikir 
secara harfiah adalah ingatan, yakni mengingat Tuhan. Selain itu, zikir dapat pula 
bermakna puji-pujian kepada Allah swt. yang diucapkan secara berulang-ulang.
19
 
Dalam Ensiklopedi Islam zikir diartikan dengan menyebut, menuturkan, 
mengingat, menjaga, mengerti, perbuatan baik. Ucapan lisan, gerakan raga, maupun 
getaran hati sesuai dengan cara-cara yang diajarkan agama, dalam rangka 
mendekatkan diri kepada Allah swt. supaya untuk menyingkirkan keadaan lupa, 
masuk ke dalam suasana musya>hadah (saling menyaksikan) dengan mata hati, 
akibat didorong rasa cinta yang mendalam kepada Allah swt.
20
 
Secara terminologi,  zikir adalah setiap ucapan yang dirangkai untuk tujuan 
memuji dan berdoa. Yakni lafal yang kita gunakan untuk beribadah kepada Allah, 
berkaitan dengan pengagungan terhadap-Nya, dan pujian terhadap-Nya dengan 
menyebut nama-nama atau sifat-Nya, dengan memuliakan dan mentauhidkan-Nya, 
dengan bersyukur dan mengagungkan zat-Nya, dengan membaca kitab-kitab-Nya, 
dengan memohon kepada-Nya atau berdoa kepada-Nya.
21
 
Imam al-Nawawi (w. 676 H/1277 M) berkata: ‚zikir kepada Allah terdiri dari 
dua bagian, yaitu zikir dengan hati dan lisan. Zikir dengan hati ada dua macam; 
pertama, merupakan renungan yang paling tinggi dan mulia yaitu merenungi 
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Abu>> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zariyya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz. II (Beirut: 
Da>r al-Fikr li al-T}aba>‘ah wa al-Nasyar wa al-Tauzi>‘, t.th), h. 358-359. 
19
Asmaran As, Pengantar Studi Tasawuf (Cet. II; Jakarta: Rajawali Press, 2002), h. 82.  
20
Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, Ensiklopedi Islam, Jilid V.  h. 235. 
21Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Khumais, al-Z|ikr al-Jama>‘iy bain al-Ittiba>‘ wa al-
Ibtida>iy, diterjemahkan oleh Abu> Harkan dengan judul Zikir Bersama; Bid‘ah atau Sunnah., h. 27.  
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keagungan Allah swt., kemulian-Nya, kebesaran-Nya, kerajaan-Nya, ayat-ayat-Nya 
yang ada di langit dan di bumi. Kedua, berzikir kepada-Nya dengan hati dalam 
perintah dan larangan. Lalu ia melaksanakan apa yang diperintahkan dan 
meninggalkan apa yang dilarang serta diam dalam perkara yang meragukannya.‛22 
Menurut Ibnu ‘At}a>‘illa>h al-Sakandariy (w. 709 H), zikir adalah 
membersihkan dari  lalai dan lupa, dengan selalu menghadirkan hari-harinya 
bersama al-Haq (sang kebenaran). Berulang-ulang menyebut nama Allah swt. 
dengan hati dan lisan, atau berulang-ulang kali menyebut salah satu sifat dari sifat-
sifat-Nya, atau salah satu hukum dari hukum-hukum-Nya atau salah satu pekerjaan-
pekerjaan-Nya, atau yang lainnya dari sesuatu yang bisa mendekatkan diri kepada 
Allah swt.
23
 
Selanjutnya, Abu> al-Qa>sim al-Qusyairiy menjelaskan bahwa zikir adalah 
kewalian yang dibentangkan, yang menyinari persambungan spritual (al-wuslah), 
kokohnya keinginan, salah satu tanda sahnya permulaan dan petunjuk akhir. Maka 
tidak ada  sesuatu yang ada dibalik zikir, semuanya terpuji, yang akan kembali 
kepada zikir dan muncul dari zikir. Zikir adalah pondasi yang paling kuat pada jalan 
al-Haq, bahkan dia adalah pokok dijalan tersebut. Dan seseorang tidak akan sampai 
kepada Allah swt. kecuali dengan zikir.
24
 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, penulis berpendapat bahwa zikir 
adalah menyebut, menuturkan, menjaga, mengerti, perbuatan baik yang disertai 
dengan ucapan lisan, gerakan raga, maupun getaran hati sesuai dengan cara-cara 
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Muhyiddin Abu> Zakariya Yah}ya bin Syaraf al-Nawawiy, S}ah}i>h} Muslim bi Syarh al-
Nawawiy. Juz. XVII (Cet. I; Mesir, al-Azha>r: al-Mis}riyyah, 1930 M/1349 H), h. 15. 
23Ibn ‘At}a>’illa>h al-Iskandariy, Mifta>h al-Falla>h wa al-Mis}ba>h} al-Arwa>h (Mesir: Mat}ba‘ah 
Must}afa> al-Babiy al-H{alabiy, 1381 H), h. 4. 
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Abu> al-Qa>sim ‘Abd al-Kari>m al-Qusyairiy, al-Risa>lah al-Qusyairiyah (Mat}ba‘ah Must}afa> 
al-Babiy al-H{alabiy 1330 H), h. 110. 
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yang diajarkan agama, dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah Swt., yaitu 
upaya untuk menyingkirkan keadaan lupa dan lalai kepada Allah swt. dengan selalu 
ingat kepadanya, akan keluar dari nuansa lupa, masuk ke dalam suasana 
musya>hadah (saling menyaksikan)  dengan mata hati, akibat didorong rasa cinta 
yang mendalam kepada Allah swt. 
Adapun salah satu bentuk zikir adalah mengucapkan kalimat tah{mid. 
Kalimat tah{mid adalah kalimat al-h{amdulilla>h yaitu menyampaikan pujian kepada 
Allah, menyampaikan syukur kepada Allah, sekaligus berikrar bahwa segala 
kesempurnaan adalah milik Allah. 
C. Kisah Pengungkapan Kalimat Tah}mid 
Pengucapan tah{mid adalah ibadahnya hamba-hamba Allah dari generasi awal 
sampai generasi akhir, bahkan pengucapan kalimat ini diucapkan para malaikat, 
para Nabi, penduduk bumi dan penghuni surga.
25
 Oleh karena itu, sering disebutkan 
kisah tentang pengungkapan kalimat tah{mid. 
1. Kalimat tah{mid diucapkan Nabi Adam di surga ketika bersin. 
Ketika Nabi Adam tinggal di dalam surga, tiba-tiba dia bersin. Dan bersin 
itu sendiri adalah bagian dari nikmat Allah. Nabi Adam tidak tahu harus 
mengucapkan apa. Maka Allah perintahkan agar mengucapkan tah}mid, al-
h}amdulilla>h.  Malaikat yang mendengar ucapan tah}mid menjadi saksi bahwa Adam 
telah bersyukur kepada Allah, lalu malaikat menjawab Yarkamakumullah (mudah-
mudahan Allah merahmati kamu). Sesudah menjawab berupa doa tersebut, malaikat 
berkata: ‚Demi Allah, di dalam ucapan tah}mid itu ada kebaikan yang besar, kami 
akan tambahkan pada kata yang pertama itu Subhanallah, dan kami tidak akan 
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Saifuddin al-Damawy, 7 Kalimat Keberuntungan; Mengungkap Zikir Para Nabi dan 
Kedahsyatannya (Cet. I; Jakarta: Pustaka al-Mawardi, 2010), h. 37. 
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pernah meninggalkan membacanya.‛ Jadilah kalimat itu berbunyi subh}a>nallah wa 
al-h}amdulilla>h.26 
2. Kalimat tah{mid diucapkan Nabi Nuh ketika Allah menenggelamkan 
kaumnya dan menyelamatkan orang-orang ikut bersamanya,
27
 sebagaiman 
QS al-Mu’min >un/23: 28. 
 َْتيَوَت ْ سا اَذ
ِ
َاف  َيِْمِما هظما ِمْوَْقما َنِم َنَاهَنَ ي ِ هلَّا ِ هِللَّ ُدْمَْحما ِلَُقف ِْلُْْفما ََلَّػ َكَؼَم ْنَمَو َْتهَأ 
Terjemahnya: 
Apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu telah berada di atas bahtera 
itu, maka ucapkanlah: "Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan 
kami dari orang-orang yang zalim.
28
 
3. Kalimat tah{mid diucapkan oleh Nabi Ibrahim Khalilullah ketika 
mendapati putranya menjadi anak dewasa,
29
 sebagaimana QS 
Ibrahim/14: 39.  
 َليِغا َْسْ
ِ
ا َِبِْكْما ََلَّػ ِلِ َبَىَو ي ِ هلَّا ِ هِللَّ ُدْمَْحما ِءَاػ ُّلدا ُعيِمََسم ِّبَِر هن
ِ
ا َقاَْسْ
ِ
اَو 
Terjemahnya: 
Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di hari tua (ku) 
Ismail dan Ishaq. Sesungguhnya Tuhanku, benar-benar Maha Mendengar 
(memperkenankan) doa.
30
 
4. Kalimat tah{mid diucapkan oleh Nabi Daud dan Nabi Sulaiman ketika 
diberikan anugerah Allah melebihi anugerah yang diberikan kepada orang-
orang yang beriman,
31
 sebagaimana QS al-Naml/27: 15:  
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Saifuddin al-Damawy, 7 Kalimat Keberuntungan; Mengungkap Zikir Para Nabi dan 
Kedahsyatannya (Cet. I; Jakarta: Pustaka al-Mawardi, 2010), h. 33-34. 
27
Saifuddin al-Damawy, 7 Kalimat Keberuntungan; Mengungkap  Zikir Para Nabi dan 
Kedahsyatannya . h. 37. 
28
Kementerian Agama RI, al-Qur’an  dan Terjemahnya, h. 232. 
29
Saifuddin al-Damawy, 7 Kalimat Keberuntungan; Mengungkap Zikir Para Nabi dan 
Kedahsyatannya, h. 37. 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an  dan Terjemahnya, h. 259. 
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 َػ َاَنل هَضف ي ِ هلَّا ِ هِللَّ ُدْمَْحما َلََاقَو اًْملِػ َناَمَْيلُسَو َدوُواَد َاْنَيٓثأ ْدََقمَو َيِْنِمْؤُْمما ِهِداَبِغ ْنِم ٍِيثَل َلَّ 
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Dawud dan Sulaiman; 
dan keduanya mengucapkan: "Segala puji bagi Allah yang melebihkan kami 
dari kebanyakan hamba-hamba-Nya yang beriman".
32
 
5. Kalimat tah{mid diucapkan oleh para penghuni surga yang telah terbebas dari 
kesedihan,
33
 sebagaimana QS Fa>tir/35: 34:  
 ٌروُكَش ٌروُفََغم َانه بَر هن
ِ
ا َنَزَْحما اهنَغ َبَىْذَأ ي ِ هلَّا ِ هِللَّ ُدْمَْحما اُومَاقَو 
Terjemahnya: 
Dan mereka berkata: "Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan duka 
cita dari kami. Sesungguhnya Tuhan kami benar-benar Maha Pengampum lagi 
Maha Mensyukuri.
34
 
6. Kalimat tah{mid diucapkan oleh orang-orang yang berdoa kepada Allah. 
Sebab doa yang tidak diawali dan ditutup dengan kalimat ini statusnya 
masih menggantung,
35
 sebagaimana QS Yu>nus/10: 10. 
 ْما ِّبَر ِ هِللَّ ُدْمَْحما ِنَأ ُْهُاَوْغَد ُرِٓخأَو ٌمَلََس َايهِف ُْمُتُهي َِتََو همُيه لنا ََكهاَحْب ُ س َايهِف ُْهُاَوْغَد َيَِْمماَؼ 
Terjemahnya: 
Do'a mereka di dalamnya Ialah: "Sub}ha>naka>llahumma" (Mahasuci Engkau, ya 
Tuhan kami)  dan salam penghormatan mereka ialah, ‚Sala>m‛ (salam 
sejahtera). Dan penutup doa mereka ialah,  "al-h}amdu lila>hi Rabbil-‘a>lami>n". 
(segala puji Allah Tuhan seluruh alam).
36
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7. Seorang raja muda dan tampan 
Ada seorang raja muda dan tampan yang didampingi oleh seorang menteri 
yang beriman kepada Allah. Menteri ini selalu berbuat baik sangka atas apa saja 
yang menimpahnya, dia selalu mengucapkan al-h}amdulilla>h, mencontoh Rasulullah 
yang terus mengucapkan al-h}amdulilla>h (segala puji bagi Allah) dalam semua 
keadaan. Kalau ada orang mengucapkan al-h}amdulilla>h saat mendapatkan hal yang 
baik-baik, itu biasa dan memang seharusnya. Tetapi yang aneh dan luar biasa, 
menteri ini tidak hanya selalu mengucapkan al-h}amdulilla>h dalam hal-hal yang 
menyenangkan, akan tetapi dalam hal–hal yang tidak menyenangkan pun menteri 
ini selalu mengucapkan al-h}amdulilla>h. Hanya saja dalam hal ini si menteri 
menambah ucapannya menjadi ‚al-h}amdulilla>h, mudah-mudahan itu sebuah 
kebaikan.‛37 
Pada suatu saat, raja yang punya hobi berburu tersebut meminta menterinya 
untuk mendampingi dirinya berburu di hutang.Terjadilah musibah, salah satu jari 
tangan raja terputus. Seperti biasa menteri mengucapkan ‚al-h}amdulilla>h, barang 
kali ada sebuah kebaikan.‛ Mendengar ucapan itu sang raja marah dan bersumpah 
kalau si menteri mengulangi ucapannya lagi, maka raja akan memasukkan ke dalam 
penjara. Raja mengira apa yang diucapkan oleh menterinya itu sebagai tanda 
kesenangan atas terjadinya musibah. Perjalanan pun dilanjutkan. Terjadi lagi 
musibah. Raja terjatuh berguling-guling kakinya membentur batu dan terluka. 
Menteri tetap saja mengucapkan ‚al-h}amdulilla>h, barang kali ada sebuah 
kebaikan.‛Raja bertambah marah karena mendengar ucapan menterinya itu. Dan 
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benar, menteri itu akhirnya dipenjara dengan tuduhan mencelakai raja, padahal 
tuduhan itu tidak lebih sebagai rekayasa politik.
38
 
Pada kesempatan lain raja berburu sendirian, tidak ditemani menterinya, 
Karena menteri yang berpengalaman mendampingi perburuan sedang di penjara. Di 
tengah hutang, raja bertemu dengan segerombolan manusia pemuja berhala, manusia 
pemangsa manusia (kanibal). Raja ditangkap rame-rame dan diajukan ke hadapan 
kepala suku manusia pemuja berhala tersebut. Meraka sangat bergembira bisa 
mendapatkan manusia untuk dihadiahkan kepada kepala suku meraka. Kepala suku 
memerintahkan penduduk agar membawa raja tampan itu untuk dikorbankan dan 
dipersembahkan kepada berhala. Mereka segera membawa raja itu untuk disembelih. 
Sebelum disembelih, mereka teliti seluruh anggota tubuh raja. Dan ternyata raja 
tampan itu yang bakal dijadikan persembahan itu cacat, salah satu jarinya terputus 
dan kakinya ada belang bekas luka. Mereka segera berlari kepada kepala suku dan 
memberitahukan tentang hal tersebut. Kepala suku sangat sedih, karena manusia 
yang akan dikorbankan ternyata cacat, tidak layak dikorbankan kepada berhala. 
Akhirnya raja tampan itu dibebaskan, tidak jadi disembelih untuk untuk 
persembahan tuhan mereka. Raja dilepaskan, dan kembali ke kerajaan sambil 
memikirkan apa yang selalu diucapkan oleh menterinya ‚al-h}amdulilla>h, mudah-
mudahan itu sebuah kebaikan.‛ Raja sadar, akibat musibah kecil yang dulu 
dialaminya itu kini dia selamat dari manusia kanibal. Raja menjadi paham bahwa 
apa yang diucapkan menerinya adalah mukjizat yang mendatangkan keajaiban dan 
pertolongan di saat tidak ada seorang pun bisa menolong. Selanjutnya sang menteri 
pun dibebaskan dan menduduki jabatannya kembali. Benar, siapa yang 
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mengucapkan syukur al-h}amdulilla>h, Allah akan tambahkan kenikmatan yang lebih 
banyak lagi.
39
 
8. Seperi disebut dalam QS al-Kahfi/18: 32-44, ada dua orang beraudara; atau, 
menurut pendapat lain, dua orang sahabat yang memiliki sifat yang bertolak 
belakang. Yang satu tidak tahu berterimakasih dan yang lain selalu 
bersyukur. 
Yang pertama diberi rezeki berupa dua bidang kebun yang subur, ditanami 
anggur dan kurma, serta tanaman lain, dengan sistem irigasi yang baik. Kebun 
tersebut menghasilkan buah yang melimpah. Tetapi dia sombong dan lupa daratan, 
tidak mau membantu dan acuh terhadap masyarakat sekeliling, bahkan dia bersikap 
congkak dan mengatakan bahwa dialah yang paling kaya dan memiliki pengikut-
pengikut yang tangguh. Dengan sombong pula dia mengatakan bahwa kebunnya 
tidak mungkin binasa untuk selamanya. Dengan congkak pula dia menolak semua 
saran dan peringatan yang dia terima dari kawan-kawan dekatnya. Bahkan, tidak 
percaya akan datangnya hari kiamat dan jika pun ada, lalu dia hidupkan kembali, 
tentu dia akan diberi tempat yang lebih baik daripada kebun-kebun yang kini 
dimilikinya.  
Suatu ketika, kebun dan semua kekayaannya dihancurkan oleh Allah, karena 
pemiliknya telah bertindak zalim kepada dirinya dan kepada Tuhannya dengan 
berlaku syirik dan tidak mau mensyukuri nikmatNya. Akhirnya, yang dia dapatkan 
hanya penyesalan yang tiada berguna.  
Yang kedua adalah seorang mukmin, tahu diri, dermawan, senang 
bersedekah, suka membantu orang lain, tidak gila harta, sangat rendah hati, selalu 
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bersyukur kepada Allah atas pemberian dan pembagian rezeki yang diterimanya, 
baik berupa harta yang terbatas maupun anak yang tidak banyak. Namun dia tetap 
berdoa kepada Alllah untuk memperoleh rezeki yang lebih baik. Dia mensyukuri 
yang diterimanya dari yang maha kuasa. Dia merasa puas dengan apa yang 
dimilikinya. Seperti tersebut pepatah Arab, (kepuasan adalah tabungan yang tidak 
pernah habis). Karena sifatnya yang demikian itu, maka dia hidup dalam keadaan 
damai, tenang, tidak bergejolak, tidak stres, menikmati apa yang diperolehnya dan 
tenteram hatinya, bahkan harta yang dimikinya pun tidak hilang musnah seperti 
yang dimiliki saudaranya tersebut diatas.  
Sebagai orang yang taat beragama, dia pernah mengingatkan saudaranya 
tersebut agar selalu ingat dan mengenal dirinya, dari mana dia berasal. Dia 
menjelaskan kepadanya, bahwa ia berasal dari tanah yang kemudian berubah 
menjadi sperma dan akhirnya menjadi manusia, dengan demikian, tidak seyogyanya 
berlaku sombong, juga mengingatkannya agar menyembah Allah dan tidak 
mempersekutukan-Nya dengan yang lain, karena dia yang maha kuasa yang telah 
menciptakan alam semesta. Dia pun telah mengingatkannya, bahwa semua 
kekayaannya itu terwujud atas kehendak Allah dan tiada kekuatan kecuali dengan 
pertolongan-Nya. Karena perilaku sahabatnya yang zalim itu, dia sempat memohon 
kepada Allah agar menghancurkan tanahnya yang penyebab kekufuranya itu. 
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BAB III 
TAFSIR KALIMAT TAH}MID DALAM QS AL-MU’MINU<>N/23: 28-30 
A. Kajian Nama QS al-Mu’minu >n/23 
Surah al-Mu’minu>n adalah salah satu surah yang disepakati oleh ulama turun 
sebelum Nabi Muhammad saw. berhijrah ke Madinah, atau yang diistilahkan dengan 
surah Makkiyyah.
1
 Memang ada sebagian ulama yang menduga sebagian ayatnya 
turun di Madinah. Misalnya ada ayat yang menduga bahwa ayat 75-76-77 surah ini 
adalah Madaniyyah.Tetapi pendapat tersebut dinilai serupa dengan kelemahan 
pendapat yang menduga ayat 4 surah ini berbicara tentang kewajiban zakat yang 
baru disyaratkan di Madinah.
2
 
Nama al-Mu’minu>n atau al-Mu’mini>n dikenal sejak masa Nabi saw. Imam 
an-Nasa’i meriwayatkan bahwa sahabat Nabi saw.’ Yakni Abdullah Ibn Sa’ib 
mengatakan, ‚Pada hari pembukaan kota Mekkah, aku shalat Rasulullah saw. Beliau 
shalat dengan menghadap Ka’bah, setelah membuka alas kaki beliau dan 
meletakkannya di sebelah kiri beliau. 
Sewaktu itu, beliau membaca surah al-Mu’minu>n, dan ketika tiba pada ayat 
yang berbicara tentang Musa atau Isa, beliau batuk-batuk, dan beliau pun 
ruku’.‛Ada juga yang menamai surah ini dengan surah Qad Aflah}a>. Kedua nama itu 
terambil dari kata-kata yang terdapat pada awal ayat surah ini.  
Surah ini merupakan surah yang ke-76 jika ditinjau dari perurutan turunnya 
surah. Ia turun sebelum surah al-Mulk/Taba>ra>k, dan sesudah surah at}-T{u>r. Jumlah 
ayat-ayatnya sebanyak 117 ayat. Ada juga menghitungnya sebanyak 118 atau 119 
                                                         
1
Ahmad Mustafa al-Mara>gi, Terjemah Tafsir al-Maragi.Juz. 16 (Cet II; Semarang: Toha 
Putra, 1992). h. 1. 
2
M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosa Kata. (Cet. I; Jakarta: Lentera 
Hati. 2007/ 1428 H). h. 143. 
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ayat. Mereka yang berpendapat 118, menghitung firman-Nya: ula>ika hum al-
wa>risu>n (ayat 10) satu ayat, dan allaz\i>na yaris\u>na al-firdaus hum fiha> kha>lidu>n(ayat 
11) satu ayat lagi. Berbeda dengan ulama yang menggabung kedua kalimat itu dan 
menjadikannya satu ayat saja. 
Tujuan dan tema utama surah ini adalah uraian tentang kebahagian dan 
kemenangan yang akan diraih secara khusus untuk orang-orang mukmin, 
sebagaimana jelas dipahami dari namanya. Demikian al-Biqa>i. 
T{aba>t}t}}a’i berpendapat serupa, walaupun ulama ini menambahkan bahwa 
surah ini merupakan ajakan beriman kepada Allah dan hari kemudian serta 
menjelaskan sifat-sifat orang mukmin dan orang-orang kafir.
3
 
Penjelasan Sayyid Qut}ub lebih jelas menurutnya, ‚Nama surah ini menunjuk 
dan menetapkan tujuannya. Ia dimulai dengan uraian tentang sifat orang-orang 
mukmin, lalu dilanjutkan dengan bukti keimanan dalam diri manusia dan alam raya, 
kemudian uraian tentang hakikat imam sebagaimana dipaparkan oleh para rasul 
Allah sejak Nabi Nuh as. sampai dengan Nabi dan Rasul terakhir Muhammad saw. 
Kemudian dipaparkan dalil para pengingkar dan keberatan-keberatan mereka serta 
pembangkangan mereka, sampai dengan kebinasaan para pengingkar dan 
kemenangan orang-orang mukmin.‛ 
Dengan demikian –tulis Sayyid Qut}ub– ‚Surah ini adalah surah al-Mu’minu>n 
atau surah al-Ima>n dalam seluruh aspek, dalil-dalil dan sifat-sifatnya, dan itulah 
tema utamanya.‛4 
 
 
                                                         
3
M. Quraish Shihab,Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosa Kata. h. 144. 
4
M. Quraish Shihab,Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosa Kata. h. 144. 
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B. Kajian Kosa Kata QS al-Mu’minu>n/23: 28-30 
1. Ayat dan Terjemahnya 
 ِلَُقف ِْلُْْفما ََلَع َكَعَم ْنَمَو َْتهَأ َْتيَوَت ْ سا اَذ
ِ
َإف َينِمِمإ هظما ِمْوَْقما َنِم َنَإهَنَ ي ِ هلَّا ِ هِلِلّ ُدْمَْحما
(82( َينِمِْنُْْمما ُْيَْخ َْتهَأَو اكًَرإَبُم الً َْنُْم ِْنِِمزْنَأ ِّبَر ُْلقَو )82 إهنُل ْن
ِ
اَو ٍتَٓيََل َِلَِذ ِفِ هن
ِ
ا )
( َينِلَتْبَُمم03( 
Terjemahnya: 
Apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu telah berada di atas bahtera 
itu, maka ucapkanlah: "Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan 
kami dari orang-orang yang zalim." dan berdoalah: Ya Tuhanku, tempatkanlah 
aku pada tempat yang diberkahi, dan Engkau adalah sebaik-baik yang 
memberi tempat."Sesungguhnya pada (kejadian) itu benar-benar terdapat 
beberapa tanda (kebesaran Allah), dan sesungguhnya Kami menimpakan azab 
(kepada kaum Nuh itu).
5
 
2. Pengertian Kosakata 
a.  َْتيَوَت ْ سا 
Kata dasarnya adalah sawa> yang berarti istiqa>mah wa  i’tida>l baina al-
syaiain  (tegak lurus, tegak lurus antara  dua sesuatu).6 
Al-Zuh}aili> mengartikan istawaita dengan kata i’tadalta wa ‘alauta (engkau 
telah beridiri tegak dan berada di atas kapal),
7
 sedangkan al-Mara>gi> hanya 
menyebutkan ‘alauta.8 
Al-Biqa>’i> menjelaskannya lebih terperinci dengan menyatakan istaqarra 
amrukum fi al-safi>nah (engkau telah menetap di atas kapal).9 
                                                         
5
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bogor: Pantja Cemerlang, 2014), h. 
232. 
6
Abi> H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah , ditahqiq oleh ‘Abd al-
Sala>m Muh}ammad Ha>ru>n, juz 3 (t.t.: Ittih}a>d al-Kita>b al-‘Arab, 2002 M/ 1423 H), h. 85. 
7
Wahbah Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‚Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-Manhaj, juz 17 (Cet. 
IV; Beirut: Da>r al-Fikr al-Ma’a>s}ir, 1991), h. 32. 
8
Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>,, h. 278. 
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Pada QS al-Mu’minu>n/23: 28 kata ini diapit dengan fa yakni ‘a>t}af  dan anta 
yakni d}ami>r munfas}il yang menguatkan atau menegaskan d}ami>r muttasil ‚ta>‛  yakni 
pada kata  َْتيَوَت ْ سا.
10
 
Di dalam tafsir al-Mara>gi> maksudnya bahwa apabila kamu dan keluargamu 
yang kamu bawa telah naik dan tenang di atas bahtera.
11  
b.  ِْلُْْفما 
Kata fulk merupakan ism jamid, yaitu tidak mempunyai akar kata selain dari 
kata itu sendiri, tidak berasal dari akar kata falaka dan tidak pula dari kata yang 
lain. 
 Kata fulk  ini mengandung makna sejarah perjuangan yang berat yang 
dilakukan oleh Nabi Nuh di dalam menyeru umatnya supaya beriman kepada Allah. 
Kisah ini dapat dilihat dalam QS al-A’ra>f/7: 64, QS Yunus/10:73 QS. Hu>d/11: 37 
dan 38, QS. al-Mu’minu>n/23: 27 dan 28, serta QS al-Syu’ara>/26:119.  
Ayat-ayat tersebut menjelaskan bahwa ketika penentangan dan pedustaan 
oleh umat Nabi Nuh sudah melampaui batas, Allah memerintahkanya untuk 
membuat sebuah bahtera sehingga beliau bersama pengikutnya dapat terhindar dari 
banjir yang melanda sebagai siksa akan kedurhakaan umatnya, pengungkapan kisah 
ini kembali bertujuan untuk dijadikan sebagai i’tibar oleh manusia yang hidup 
sesudah terjadinya peristiwa itu. 
  
                                                                                                                                                               
9Ibra>hi>m Bin ‚Umar al-Biqa>’i>, Naz}m al-Dura>r fi> Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar, ditahqiq 
oleh: ‘Abd al-Razza>q Ga>lib al-Mahdi>, juz  (Cet. III; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2006), h. 197-
198. 
10Mah}mu>d ibn ‘Abd al-Rah}im S}afi, al-Jadwalu fi> I’ra>b al-Qur’a>n al-Kari>m, juz 18 (Cet. IV; 
Damsyiq: Da>r al-Rasyi>d, 1418), h. 172.  
11
Ah}mad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, terj. Anshori Umar Sitanggal, Terjemah 
Tafsir al-Maragi,  juz 18 (Cet. II; Semarang: Karya Toha Putra Semarang, 1992), h.34. 
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c.  ُْلق 
Kata qul pada QS al-Mu’minu>n/23: 28 didahului oleh huruf fa yakni 
ra>bit}atun li jawa>bi al-syart}i 12 / yang mengikat kepada jawab di dalam syarat pada 
ayat. Kata qul  ialah fi‘il amr  yang menyendiri dengan perintah yang jelas karena 
keutamaannya dan memberitahukan karena pada seruan Nabi Nuh as. terdapat 
alternatif dari seruan mereka.
13
 
d.  ُدْمَْحما 
Kata h}amd adalah bentuk mas}dar dari kata h}amida – yah}madu – h}amdan. 
Kata tersebut berdiri dari tiga huruf, yakni h}a, mim, dan dal yang berarti madah}a 
(memuji) atau antonim dari kata al-khatha’u waz\mu  (tercela dan salah) dari akar 
kata yang sama lahir kata ah}madu (yang lebih terpuji) mah}mudun (yang terpuji) dan 
tah}mid (mengucapkan pujian). Penggunaan kata al-h}amd pada umumnya 
menunjukkan sifat Allah swt.
14
 
Kata al-h}amd pada QS al-Mu’minu>n/23: 28 ialah sebagai mubtada‘ dan 
lilla>hi sebagai khabar.15 
e.  َنإهَنَ 
Akar katanya adalah naja> yang berarti al-khala>s} min al-syai’ (terbebas, 
terlepas dari sesuatu).
16
 Dalam ayat ini kata ini berarti ‚kami telah selamatkan atau 
hindarkan mereka dari kebinasaan yang menimpa kaum Nabi Nuh.
17
 
                                                         
12Mah}mu>d ibn ‘Abd al-Rah}im S}afi, al-Jadwalu fi> I’ra>b al-Qur’a>n al-Kari>m, juz 18, h.172.  
13
Muh}yi al-Din ibn Ah}mad Must}afa> al-Darwisyi, I‘ra>b al-Qur’a>n wa Baya>nuhu, jilid 6 (Cet. 
IV; Beirut: 1415 H), h.507.  
14
Tim Penyusun, Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosa Kata, jilid I, h. 279. 
15
Muh}yi al-Di>n ibn Ah}mad Must}afa> al-Darwisyi, I‘ra>b al-Qur’a>n wa Baya>nuhu, jilid 6, 
h.507. 
16
Ibn Manz{}u>r, Lisa>n al-‘Arab, juz 15 (Cet. I; Beirut: Da>r S{a>dir, t.th.), h. 304. 
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f.  ِمَْوق 
Kata qaum  dari kata qa>ma - yaqu>mu – qaum yang berarti berdiri. Kata ini 
bisa juga berarti ‘memelihara sesuatu agar tetap ada’ misalnya qiya>m al-s}alah yakni 
memelihara agar salat tetap didirikan.
18
  
Kata min al-qawmi pada QS al-Mu’minu>n/23: 29 ialah keduanya 
berhubungan/terkait pada kata najja>na>.19 
Kata Qaum  pada QS al-Mu’minu>n/23: 29 ialah kaum Nuh. Mereka  
terjerumus dalam jurang kesalahan. Mereka tenggelam dalam dosa, kekejian, 
perbuatan hina, dan minuman keras.
20
    
g.  َينِمِمإ هظما 
Kata ini berasal dari z}ulm. Secara bahasa, kata z}ulm terdiri dari huruf z}a, 
lam, dam mim. Menurut Ibnu Faris, akar kata tersebut mempunyai dua makna dasar, 
yaitu; a) menunjuk pada makna ‘kegelapan’, sebagai antonim dari kata nur (cahaya); 
dan b) menunjuk pada makna ‘menempatkan sesuatu tidak pada tempatnya’. 
Makna-makna yang bervariasi itu dikelompokkan oleh sebagian ulama 
kepada tiga bentuk; 
a. Kezaliman manusia terhadap Allah. 
b. Kezaliman manusia terhadap manusia lain. 
c. Kezaliman manusia terhadap dirinya.21 
                                                                                                                                                               
17
Wahbah Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‚Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-Manhaj, juz 17, h. 
32. 
18
Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia al-Qur’an : Kajian Kosa Kata, vol. III, h. 767.  
19
Muh}yi al-Din ibn Ah}mad Must}afa> al-Darwisyi, I‘ra>b al-Qur’a>n wa Baya>nuhu, jilid 6 (Cet. 
IV; Beirut: 1415 H), h.508.  
20Hilmi ‘Ali Sya‘ban, Seri Para Nabi: Nabi Nuh, terj. Alaika Salamulloh, Nuh} ‘alayhi as-
Salam, (cet. V; Yogyakarta: 2014), h. 18. 
21
Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia al-Qur’an : Kajian Kosa Kata, vol. III, h.1133-1135. 
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Kata z}a>limi>na pada QS al-Mu’minu>n/23: 29 ialah sebagai sifat dari kata 
qaum.22 
h.  الً َْنُْم ِْنِِمزْنَأ 
Asal katanya adalah nazala yang berarti hubu>t} al-syai’ wa wuqu>’uhu> 
(turunnya sesuatu dan keberadaannya).
23
Adapun kata munzalan muba>rakan adalah 
h}a>l (menjelaskan keadaan). Arti kalimat tersebut adalah turunkanlah aku di tempat 
yang di dalamnya terdapat kebaikan dan keberkahan.
24
 
i.  اكَرإَبُم 
Kata muba>rakan diulang 4 kali, sama dengan jumlah pengulangan kata 
muba>rak. Kata muba>rakan ini digunakan untuk menjelaskan pemberian Allah 
kepada para utusan-Nya yang selanjutnya lebih dikenal istilah mu’jizat kepada Nabi 
Isa a.s.
25
 Kata muba>rakan  pada QS al-Mu’minu>n/23: 29 ialah sebagai sifat.26 
j.  ْيَْخ 
Kata khair  merupakan bentuk masdar dari kata khara-yakhiru yang berarti 
baik. ‘Sebagai ism atau kata benda biasa, kata khair  berarti segala sesuatu yang 
baik dan bermanfaat bagi manusia,’ baik berupa harta benda, kuturunan maupun 
                                                         
22
Muh}yi al-Di>n ibn Ah}mad Must}afa> al-Darwisyi, I‘ra>b al-Qur’a>n wa Baya>nuhu, jilid 6, 
h.508.  
23
Abi> H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah , juz 5, h. 334. 
24
Wahbah Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‚Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-Manhaj, juz 17, h. 
32. 
25
Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia al-Qur’an : Kajian Kosa Kata, vol. II, h. 615. 
26
Muh}yi al-Di>n ibn Ah}mad Must}afa> al-Darwisyi, I‘ra>b al-Qur’a>n wa Baya>nuhu, jilid 6, 
h.509.  
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dalam bentu jasa yang disumbangkan.
27
 Kata khair  pada QS al-Mu’minu>n/23: 29 
ialah sebagai khabar dari kata anta.28 
k.  َينِلَتْبَُمم 
Merupakan bentuk isim maf’ul dari kata ibtala>, berasal dari kata bala>. Dalam 
Lisa>n al-‘Arab  dijelaskan bahwa kata ibtala>  berarti ikhtabara (menguji),29 sehingga 
al-mubtali>n biasa diartikan yang diuji. Al-Zuh}aili> menyebutkan mukhtabiri>n 
mumtah}ani>n; keduanya hampir sama artinya, yaitu orang-orang yang diuji.30 
C. Munasabah Ayat 
1. Antara Ayat dan Surah 
Di dalam QS al-Mu’minu>n/23: 28-30 diuraikan tentang peristiwa umat Nabi 
Nuh as., hanya menyatakan bahwa mereka tenggelam tanpa merinci keadaan 
mereka. Hal ini mengisyaratkan bahwa mereka benar-benar telah hilang. Sejarahnya 
pun tidak lagi diketahui. Sekaligus hal ini menunjukkan betapa murka Allah 
terhadap mereka dan betapa hina mereka di sisi-Nya.
31
 
 Sedangkan surah al-Mu’minu>n yang turun sebelum Nabi Muhammad saw. 
berhijrah ke Madinah
32
 yakni di saat orang-orang mu’min masih sangat dekat 
dengan orang kafir. Ketika Islam sudah berkembang maka Nabi mulai berhijrah 
sehingga akan nampaklah orang-orang yang betul-betul beriman. Ayat ini jelas 
                                                         
27
Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia al-Qur’an : Kajian Kosa Kata, vol. I, h. 448. 
28
Muh}yi al-Di>n ibn Ah}mad Must}afa> al-Darwisyi, I‘ra>b al-Qur’a>n wa Baya>nuhu, jilid 6, 
h.509.  
29
 Ibn Manz{}u>r, Lisa>n al-‘Arab, juz 14, h. 83. 
30
Wahbah Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‚Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-Manhaj, juz 17, h. 
32. 
31
M. Quraish Shihab. Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Cet I; 
Jakarta: Lentera Hati, 2002), h.186.  
32
M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosa Kata. (Cet. I; Jakarta: Lentera 
Hati. 2007/ 1428 H). h. 143. 
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berkaitan dengan surah dikarenakan setelah kejadian tenggelamnya umat Nabi Nuh 
maka orang-orang yang bersama Nabi Nuh hanyalah orang-orang yang percaya 
kepada Nabi Nuh yakni orang-orang beriman. 
2. Antara Ayat dengan Ayat 
Ayat sebelum QS al-Mu’minu>n/23: 28-30 menceritakan bahwa setelah 
tampak dengan jelas oleh Nabi Nuh bahwa mereka terus-menerus tenggelam dalam 
kesesatan dan tidak bisa diharapkan untuk beriman, serta telah diwahyukan 
kepadanya bahwa tidak akan ada orang yang beriman lagi dari kaumnya kecuali 
yang telah beriman, maka Nabi Nuh as. memohon kepada Tuhan untuk 
menolongnya atas mereka.
33
 Ayat 26-27 ini berkaitan tentang dari segi wahyu yakni 
Nabi Nuh diperintahkan membuat perahu
34
 sebagai bentuk jawaban dari doa Nabi 
Nuh. Lalu di ayat 28-30 ini mengisahkan tentang keadaan Nabi Nuh setelah adanya 
pertolongan Allah tersebut dan disertai perintah mengucap tah}mid karena terhindar 
dari kaumnya yang durhaka.   
Ayat setelah QS al-Mu’minu>n/23: 28-30 sama-sama menceritakan seorang 
rasul yang diselamatkan oleh Allah dari kaumnya yang durhaka. Bahwa setelah 
kaum Nabi Nuh binasa,  Allah mengutus kepada mereka seorang rasul dari kalangan 
mereka sendiri, yaitu Hud as. yang menyeru mereka: Wahai kaumku, sembahlah 
Allah dan taatilah Dia dengan meninggalkan berhala dan patung, karena 
penyembahan hanya patut ditujukan kepada-Nya semata, tidak tepat bagi yang lain-
                                                         
33
Ah}mad Mustafa al-Mara>gi>, Tafsir al-Maragi, terj. Anshori Umar Sitanggal, Terjemah 
Tafsir al-Maragi,  juz 18, h. 32.  
34
Syaikh Syafiyyurrahman al-Mubarakfuri, al-Mis}ba>hul Munir fi> Tahdzi>bi  Tafsiri Ibni 
Katsi>r . terj. Tim pustaka Ibnu katsi>r, ShahihTafsir Ibnu Katsi>r, jil 6 (cet. 3, Jakarta: Pustaka Ibnu 
Katsir, 2010), h. 250.  
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Nya. Apakah mereka tidak takut kepada siksa-Nya dengan menyembah selain Dia, 
seperti berhala dan patung.
35
 
D. Syarah QS al-Mu’minu >n/23: 28-30 
 ِمِمإ هظما ِمْوَْقما َنِم َنَإهَنَ ي ِ هلَّا ِ هِلِلّ ُدْمَْحما ِلَُقف ِْلُْْفما ََلَع َكَعَم ْنَمَو َْتهَأ َْتيَوَت ْ سا اَذ
ِ
َإف َين
(82 َو اكًَرإَبُم الً َْنُْم ِْنِِمزْنَأ ِّبَر ُْلقَو )( َينِمِْنُْْمما ُْيَْخ َْتهَأ82 إهنُل ْن
ِ
اَو ٍتَٓيََل َِلَِذ ِفِ هن
ِ
ا )
( َينِلَتْبَُمم03( 
Terjemahnya: 
Apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu telah berada di atas bahtera 
itu, maka ucapkanlah: "Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan 
kami dari orang-orang yang zalim." dan berdoalah: Ya Tuhanku, tempatkanlah 
aku pada tempat yang diberkati, dan Engkau adalah sebaik-baik yang memberi 
tempat."Sesungguhnya pada (kejadian) itu benar-benar terdapat beberapa 
tanda (kebesaran Allah), dan sesungguhnya Kami menimpakan azab (kepada 
kaum Nuh itu).
36
 
Allah terus menuntun Nuh dan mengajarinya bagaimana dia mensyukuri 
nikmat Tuhannya dan memuji anugerah-Nya. Juga bagaimana dia memohon 
petunjuk-Nya dalam menempuh jalannya. 
Demikianlah caranya memuji Allah, dan demikianlah cara menghadapkan 
diri kepada-Nya. Demikian pula cara Nuh menggambarkan tentang sifat-sifat Allah, 
serta mengakui dan mengenal tanda-tanda-Nya. Demikianlah seharusnya seorang 
hamba berhadap kepada Allah terutama para Nabi agar mereka menjadi teladan bagi 
manusia lain. 
 
 
                                                         
35
Ah}mad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, terj. Anshori Umar Sitanggal, Terjemah 
Tafsir al-Maragi,  juz 18, h. 39.  
36
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 232. 
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Kemudian Allah mengomentari seluruh kisah ini dan langkah-langkah yang 
dikandungnya dari tanda-tanda kekuasaan dan hikmah. Ujian itu bermacam-macam. 
Ada ujian kesabaran, ujian kesyukuran, ujian-ujian pengarahan, ujian untuk beradab 
dan pendidikan, ujian untuk sterilisasi, dan ujian untuk pengoreksian. 
Dalam kisah Nuh ini terdapat banyak macam ujian baginya, bagi kaumnya, 
dan bagi generasi penerusnya.
37
 
 ِْلُْْفما ََلَع َكَعَم ْنَمَو َْتهَأ َْتيَوَت ْ سا اَذ
ِ
َإف 
Terjemahnya: 
Apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu telah berada di atas bahtera 
itu,
38
 
Apabila kamu dan keluargamu yang kamu bawa telah naik dan tenang diatas 
bahtera, maka ucapkanlah; ‚Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan kami 
dari orang-orang musyrik yang zalim itu‛. 
 Disini terdapat isyarat, bahwa tidak patut bergembira atas musibah yang 
menimpa seseorang, sekalipun dia musuh, kecuali jika kegembiraan itu mengandung 
penolakan bahaya atau pembersihan bumi dari kotoran syirik dan penyesatannya. 
 Ibnu ‘Abbas mengatakan, di dalam bahtera itu terdapat 80 orang.Yaitu : 
Nuh, istrinya yang tidak tenggelam, ketiga putranya (Sam, Ham dan Yafus), ketiga 
istri mereka, dan 72 orang lain, serta segala macam binatang ternak milik mereka 
yang ada di atas bahtera.
39
 
ا ِلَُقف َينِمِمإ هظما ِمْوَْقما َنِم َنَإهَنَ ي ِ هلَّا ِ هِلِلّ ُدْمَْحم 
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Terjemahnya: 
Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkandari orang-orang yang 
zalim.
40
 
M. Quraish Shihab menerangkan dalam tafsirnya maksud dari kata faqul 
ialah ‚maka ucapkanlah‛ karena engkau (Nabi Nuh as.) adalah pemimpin dan agar 
diikuti oleh semua yang mengikutimu.
41
 
Ayat-ayat yang menguraikan tentang peristiwa umat Nabi Nuh as. hanya 
menyatakan bahwa mereka tenggelam tanpa merinci keadaan mereka. Hal ini untuk 
mengisyaratkan bahwa mereka benar-benar telah hilang. Sejarahnya pun tidak lagi 
diketahui. Sekaligus hal tersebut menunjukkan betapa murka Allah terhadap mereka 
dan betapa hina mereka disisi-Nya. 
Pada ayat yang menguraikan umat rasul sesudah kaum Nuh as, dinyatakan 
bahwa keadaan dan kisah dan kisah mereka menjadi buah tutur masyarakat, dan itu 
mengisyaratkan bahwa masih ada bekas-bekas dan peninggalan mereka yang 
diketahui oleh masyarakat sesudahnya.
42
 
 اكًَرإبُم الً َْنُْم ِْنِِمزْنَأ ِّبَر ُْلقَو 
Terjemahnya: 
Dan berdoalah: Ya Tuhanku, tempatkanlah aku pada tempat yang diberkati.
43
 
Jika dibaca munzalan berarti menjadi mas}dar  dan isim maka>n  sekaligus. 
Jika dibaca munzilan berarti tempat berlabuh.44Qatadah mengatakan: Allah telah 
mengajari kalian untuk mengucapkan, ketika menaiki bahtera QS Hu>d/11: 41. 
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إَهإَسْرُمَو إَهاَرْجَم ِ هلِلّا ِمِْسب 
Terjemahnya: 
Dengan (menyebut) nama Allah pada waktu berlayar dan berlabuhnya.
45
 
Dan ketika menunggang binatang QS al-Zukhruf/43: 13.
46
 
 َُلَ إهنُل إَمَو اَذَه َإَنم َرهَسَ ي ِ هلَّا َنإَحْب ُ س َينِِهرْقُم 
Terjemahnya: 
Maha Suci (Allah) yang telah menundukkan semua ini bagi kami, padahal 
kami sebelumnya tidak mampu menguasainya,
47
 
 Setelah itu disambung dengan: 
 َينِمِْنُْْمما ُْيَْخ َْتهَأَو 
Terjemahnya: 
Dan Engkau adalah sebaik-baik yang pemberi tempat.
48
 
 Dalam tafsir Jalalain dijelaskan yakni Engkau (Allah) adalah pemberi tempat 
yang paling baik.
49
 Sedangkan pada tafsir al-Azhar dikatakan ada pun yang ahli di 
dalam memilih tempat itu bukanlah orang lain, kecuali Tuhan sendiri, oleh sebab itu 
baiknya serahkan bulat-bulat dengan tawakkal kepadaNya. 
 ٍتٓيََل َِلِذ ِفِ هن
ِ
ا 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya pada (kejadian) itu benar-benar terdapat beberapa tanda 
(kebesaran Allah).
50
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Sesungguhnya pada tindakan tersebut, yakni menyelamatkan orang-orang 
yang beriman dan pembinasaan orang-orang kafir, merupakan tanda-tanda atau 
hujjah-hujjah sekaligus bukti-bukti yang nyata atas kebenaran para Nabi dalam 
mengemban apa yang meraka bawa dari Allah Ta’ala. Dan sesungguhnya Allah akan 
berbuat apa saja yang Dia kehendaki, Maha Kuasa atas segala sesuatu dan Maha 
Mengetahui terhadap segala hal. 
Kisah Nabi Nuh dan bahteranya serta dibinasakan-Nya orang-orang kafir 
benar-benar terdapat tanda yang menujukkan kepada kekuasaan Allah.
51
 
 َينِلَتْبَُممإه نُكْن
ِ
اَو 
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya Kami menimpakan azab (kepada kaum Nuh itu).
52
 
Mengisyaratkan bahwa hidup merupakan ‚ujian‛ yang dilakukan Allah 
kepada hamba-hamba-Nya. Ujian tersebut bermacam-macam. Ada ujian 
menyangkut kesabaran atau kesyukuran, ada ujian untuk mendidik atau menaikkan 
tingkat kualitas ada juga untuk pembersihan dan penghapusan dosa. Alhasil, hidup 
adalah  ujian. Namun perlu diingat bahwa ujian itu bukan berarati bahwa Allah 
tadinya tidak mengetahui dan baru mengetahui setelah adanya ujian. Tidak! Dia 
Maha Tahu, tetapi ujian  tersebut untuk menjadi bukti bagi yang bersangkutan dan 
pihak lain, bahwa balasan Allah benar-benar adalah sangat adil.
53
 
Maksudnya, bahwa peristiwa ini, orang-orang yang beriman diselamatkan 
dari azab Allah sedangkan orang-orang kafir dibinasakan. Hal ini merupakan tanda-
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tanda, hujjah dan dalil-dalil yang sangat jelas atas kebenaran ajaran Allah yang 
dibawa oleh para Nabi. Ditegaskan pula bahwasannya Allah Maha berbuat apa saja 
yang dikehendaki-Nya. Allah Maha Kuasa dan Maha Mengetahui segalah sesuatu.
54
 
Maka sungguh, Kami benar-benar menguji segenap hamba dengan diutusnya 
para Rasul (sebelum adzab itu menimpa mereka).
55
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BAB IV 
MAKNA DAN CAKUPAN KALIMAT TAH}MID MENURUT  
QS AL-MU’MINU<N/23: 28-30 
A. Hakikat Kalimat Tah}mid 
Kalimat tah}mid pada hakikatnya kalimat yang menunjukkan kepada yang 
dipuji atas sikap atau perbuatannya yang baik, walaupun si pemuji tidak disentuh 
oleh sikap dan perbutan baik itu.
1
 Sebagaimana firman Allah di dalam QS al-
Mu’min >un/23: 28-30. 
 ِمِمإ هظما ِمْوَْلما َنِم َنَإهَنَ ي ِ هلَّا ِ هِلِلّ ُدْمَْحما ِلَُلف ِْلُْْفما ََلَػ َمَؼَم ْنَمَو َْتهَب َْتيَوَخ ْ سا اَذ
ّ
َإف َين
(82 َْنُم ِْنِِمزْىَب ِّةَر ُْلكَو )( َينِمِْنُْمما ُْيَْخ َْتهَبَو ًكًَرإَبُم ًلً82 إهيُن ْن
ّ
اَو ٍثَٓيََل َِلَِذ ِفِ هن
ّ
ا )
( َينِوَخْبَُمم03( 
Terjemahnya: 
Apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu telah berada di atas bahtera 
itu, maka ucapkanlah: "Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan kami 
dari orang-orang yang zalim." dan berdoalah: Ya Tuhanku, tempatkanlah aku 
pada tempat yang diberkahi, dan Engkau adalah sebaik-baik yang memberi 
tempat." Sesungguhnya pada (kejadian) itu benar-benar terdapat beberapa 
tanda (kebesaran Allah), dan sesungguhnya Kami menimpakan azab (kepada 
kaum Nu>h} itu).
2
 
Ayat ini menjadi patokan bahwa agama menyuruh agar ber-tah{mid, supaya 
dapat menyatakan kesyukuran kepada Allah. Kalimat tah{mid dipergunakan untuk 
melahirkan kesyukuran (kalimat puji dan syukur).
3
 Sebagaimana firman Allah dalam 
QS al-Baqarah/2: 152. 
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 ِنوُرُفَْكح َلًَو ِلِ اوُرُكْشاَو ُْكُْرُنْذَب ِنِوُرُنْذَإف 
Terjemahnya: 
Maka ingatlah kepada-Ku, aku pun akan ingat kepadamu. dan bersyukurlah 
kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku.
4
 
Memuji Allah swt. merupakan luapan rasa syukur yang memenuhi jiwa si 
pemuji karena keberadaan siapa pun sejak semula di permukaan bumi ini lain 
kecuali limpahan nikmat Ilahi yang mengundang rasa syukur dan pujian. Pada  
setiap saat, dan pada setiap langkah, silih berganti anugerah Allah berdayun-dayun, 
lalu menyatu dan tercurah kepada seluruh makhluk, khususnya manusia. Karena itu 
adalah wajar memulai segala sesuatu dengan memuji-Nya dan mengakhirinya pun 
dengan memuji-Nya.
5
Sebagaimana  Firman Allah dalam QS al-Qasas/28: 70:  
 َنوُؼَجُْرح َِ َْيم
ّ
اَو ُْكُْْحما َُلََو ِتَرِٓخْلاَو َلَوُْلا ِفِ ُدْمَْحما َُلَ َو ُ  هلً
ّ
ا ََلَ
ّ
ا َلً ُ هلِلّا َو ُ َو 
Terjemahnya: 
Dan Dialah Allah, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, 
bagi-Nya-lah segala puji bagi-Nya di dunia dan di akhirat, dan bagi-Nya 
segala penentuan dan kepada-Nya kamu dikembalikan.
6
 
M. Quraish Shihab mengomentari ayat ini bahwa Dia yakni pengendali alam 
raya dan yang memandang sifat-sifat terpuji dan nama-Nya, Allah, tidak ada Tuhan 
yang berhak disembah melainkan Dia Yang Maha Esa itu. Hanya bagi-Nya-lah 
segala puji atas limpahan karunia-Nya. Sejak awal yakni dalam kehidupan di dunia 
dan hanya bagi-Nya juga segala puji, di akhirat nanti hanya bagi-Nya segala 
penentuan menyangkut segala sesuatu dan hanya kepada-Nya kamu dikembalikan. 
Oleh karena iu dalam ketentuan hidup duniawi, melalui sunnatulla>h yang 
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ditetapkan-Nya, maupun dikembalikan ke akhirat nanti untuk mendapatkan balasan 
dan ganjaran melalui pengadilan-Nya yang sangat adil. 
Bagi setiap mukmin mengetahui bahwa Allah maha terpuji itu hukumnya 
wajib. Menurut Abu Sulaiman Khatabi, asma> al-H{amid berarti yang terpuji karena 
tindakannya yang memang berhak dipuji. Dia berhak dipuji dalam keadaan duka 
maupun suka, dalam keadaan tertekan maupun lapang; dan karena Maha Bijaksana, 
sebab semua perbuatan-Nya tidak ada yang merugikan, dan tidak pernah salah.
7
 
B. Wujud Kalimat Tah}mid di dalam QS al-Mu’minu>n/23: 28-30 
 ُدْمَْحما ِلَُلف ِْلُْْفما ََلَػ َمَؼَم ْنَمَو َْتهَب َْتيَوَخ ْ سا اَذ
ّ
َإف َينِمِمإ هظما ِمْوَْلما َنِم َنَإهَنَ ي ِ هلَّا ِ هِلِلّ
(82( َينِمِْنُْمما ُْيَْخ َْتهَبَو ًكًَرإَبُم ًلً َْنُم ِْنِِمزْىَب ِّةَر ُْلكَو )82 إهيُن ْن
ّ
اَو ٍثَٓيََل َِلَِذ ِفِ هن
ّ
ا )
( َينِوَخْبَُمم03( 
Terjemahnya: 
Apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu telah berada di atas bahtera 
itu, maka ucapkanlah: "Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan kami 
dari orang-orang yang zalim." dan berdoalah: Ya Tuhanku, tempatkanlah aku 
pada tempat yang diberkahi, dan Engkau adalah sebaik-baik yang memberi 
tempat." Sesungguhnya pada (kejadian) itu benar-benar terdapat beberapa 
tanda (kebesaran Allah), dan sesungguhnya Kami menimpakan azab (kepada 
kaum Nu>h} itu).
8
 
1. Mendapat Petunjuk 
Pada ayat tersebut mengisahkan Nabi Nu>h} ketika berada di atas perahu 
bersama orang-orang yang bersamanya kecuali orang-orang yang tidak beriman dan 
anaknya. Kata   yang berarti ‚ucapkanlah‛ pada kalimat tah}mid dapat bermakna 
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mendapat petunjuk dari Allah karena terhindar dari kekufuran. Ini dapat berkaitan 
pada ayat ketika Nabi Nu>h} berdoa agar Allah menyelamatkan anaknya: 
 َينِِكِإَْحما َُكْْحَب َتهَبَو ُّقَْحما َكَْدػَو هن
ّ
اَو ِلِ ُْ َب ْنِم ُِنِبا هن
ّ
ا ِّةَر َلإََلف َُ ه ب هر ٌحُوه ىَدَنََو 
Terjemahnya: 
Dan Nu>h} memohon kepada Tuhan-nya sambil berkata, ‚Ya Tuhan-ku, 
sesungguhnya anakku adalah termasuk keluargaku, dan janji-Mu itu pasti 
benar. Engkau adalah hakim yang paling adil.‛9 
Namun Allah tidak menyelamatkannya dan berfirman: 
 ِم َْسَيم َُ ه ه
ّ
ا ُحُوه َيَ َلَإك ِّنِ
ّ
ا ٌْلِْػ َِ ِب ََلِ َْسَيم إَم ِْنَمأَْسج ََلاف ٍحِمإَض َُْيْغ ٌل ََعَ َُ ه ه
ّ
ا َِلْ ُْ َب ْن
 َينِو ُِ إَْجما َنِم َنوَُكح نَب َمُظِغَب  
Terjemahnya: 
Dia (Allah) berfirman, ‚Wahai Nu>h}! Sesungguhnya dia bukanlah termasuk 
keluargamu, karena perbuatannya sungguh tidak baik, sebab itu jangan engkau 
memohon kepada-Ku sesuatu yang tidak engkau ketahui (hakikatnya). Aku 
menasihatimu agar (engkau) tidak termasuk orang yang bodoh.‛10 
Ayat ini mengisyaratkan pula, bahwa berdoa meminta sesuatu yang 
bertentangan dengan sunnah-sunnah Allah swt megenai makhluk tidaklah 
diperbolehkan.
11
 
Perintah tah}mid dalam QS al-Mu’minu >n/23: 28-30 ini salah satunya dapat 
mengandung atau menunjukkan isyarat bahwa betapa perlunya seseorang memuji 
kepada Tuhan saat terhindar dari kekafiran. Dan seruan tah}mid yang maknanya 
terhindar dari kekafiran ini ditujukan pada kisah Nabi Nu>h} as. dan di ayat lain 
kepada Nabi Lu>t} as. pada QS al-Naml/27: 59. 
                              
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Terjemahnya: 
Katakanlah (Muhammad), "Segala puji bagi Allah dan salam sejahtera atas 
hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya. Apakah Allah yang lebih baik, ataukah 
apa yang mereka persekutukan (dengan Dia)?"
12
 
2. Memuji Allah swt. 
QS al-Mu’minu >n/23: 28 ini memberikan isyarat bahwa tidak patut 
bergembira atas musibah yang menimpa seseorang, sekalipun dia musuh, kecuali 
jika kegembiraan itu mengandung penolakan bahaya atau pembersihan bumi dari 
kotoran syirik dan penyesatannya.
13
 
Pada kata al-h}amdulilla>h huruf lam yang menyertai kata Allah mengandung 
makna pengkhususan bagi-Nya. Ini berarti bahwa segala pujian hanya wajar 
dipersembahkan kepada Allah swt. Dia dipuji karena Dia yang menciptakan segala 
sesuatu dan segalanya diciptakan-Nya dengan baik serta dengan penuh kesadaran, 
tanpa paksaan. Kalau demikian, maka segala perbuatan-Nya terpuji dan segala yang 
terpuji merupakan perbuatan-Nya jua, sehingga wajar kita mengucapkan ‚Segala 
puji bagi Allah semata.‛  
Jika memuji sesorang karena kekayaannya, maka yang terlebih dahulu harus 
dipuji adalah Allah yang menganugrahkan kepadanya kekayaan. Yang dilakukan 
manusia tidak lain kecuali rekayasa dari bahan mentah yang telah dihhamparkan 
Allah dialam semesta ini.
14
 
Selain itu, ayat ini memiliki tanda-tanda kebesaran Allah dan kebenaran para 
Nabi, serta ujian dan cobaan yakni memperlakukan manusia bagaikan pelaku 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 382. 
13
Ah}mad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, terj. Anshori Umar Sitanggal, Terjemah 
Tafsir al-Maragi,  juz 18, h.34.  
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M. Quraish Shihab. Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, vol 1, h. 28.  
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penguji guna mengetahui siapa yang taat dan siapa pula yang durhaka di antara 
mereka.
15
 
Ujian yang dimaksud adalah bermacam-macam. Ada ujian menyangkut 
kesabaran atau kesyukuran, ada ujian untuk mendidik atau menaikkan tingkat 
kualitas. Ada juga untuk pembersihan dan penghapusan dosa. Alhasil, hidup adalah 
ujian. Namun perlu diingat bahwa ujian itu bukan berarti Allah tadinya tidak 
mengetahui dan baru mengetahui setelah adanya ujian. Tidak! Dia maha Tahu, 
tetapi ujian tersebut untuk menjadi bukti bagi yang bersangkutan dan pihak lain, 
bahwa balasan Allah benar-benar adalah adil.
16
 
Jadi memuji Allah dengan tah}mid pada QS al-Mu’minu >n/23: 28 ini bukan 
berarti bergembira atas kaum Nu>h} as. yang tengah disiksa melainkan semata-mata 
karena Allah swt. 
3. Fasilitas Kehidupan 
Ayat ini menguraikan tentang peristiwa umat Nabi Nu>h} as., tapi ayat ini 
hanya menyatakan bahwa mereka tenggelam tanpa merinci keadaan mereka. Hal ini 
untuk mengisyaratkan bahwa kereka benar-benar telah hilang. Sejarahnya pun tidak 
lagi di ketahui. Sekaligus hal tersebut menunjukkan betapa murkahnya Allah 
terhadap mereka dan betapa hina mereka di sisi-Nya.
17
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Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi>. Tafsir al-Maragi. Terj. Bahrun Abubakar, Terjemah Tafsir al-
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Pada QS al-Mu’minu >n/23: 27, Allah menuntun Nu>h} dan mengajarinya 
bagaimana dia mensyukuri nikmat Tuhannya dan memuji anugerah-Nya. Juga 
bagaimana dia memohon petunjukNya dalam menempuh jalannya. 
Pada saat itu, Allah memerintahkannya untuk membuat perahu besar, 
mengatur, dan menekuninya. Dia diperintahkan agar mengangkut setiap pasangan 
laki-laki dan perempuan, dari setiap jenis hewan, tumbuh-tumbuhan, buah-buahan 
dan lain-lainnya, serta mengangkut juga keluarganya, kecuali orang yang telah lebih  
dahulu ditetapkan lebih awal dari Allah, berupa kebinasaan.
18
  
Demikianlah caranya memuji kepadaNya atas segala nikmat dan fasilitas 
yang diberikan-Nya. Demikian pula cara Nu>h} menggambarkan tentang sifat-sifat 
Allah, serta mengakui dan mengenal tanda-tandaNya. Demikianlah seharusnya 
seorang hamba berhadap kepada Allah terutama para Nabi agar mereka menjadi 
teladan bagi manusia lain. 
4. Penciptaan 
Wujud tah}mid dapat pula mengarah kepada penciptaan seseorang. Ketika 
seseorang mengimani dan mengikuti perintah Allah maka pasti dia memuji kepada 
Allah. Sebaliknya ketika seseorang tidak beriman kepada-Nya maka enggan untuk 
menjalankan perintah-Nya dan enggan memuji-Nya. 
Pada QS al-Mu’minu>n/23: 28 M. Quraish Shihab menerangkan dalam 
tafsirnya maksud dari kata faqul  ialah ‚maka ucapkanlah‛ karena engkau (Nabi 
Nu>h} as.) adalah pemimpin dan agar diikuti oleh semua yang mengikuti Nabi Nu>h}.
19
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Abdullah bin Muhammad bin Abdur Rahman bin Ishaq Alu Syaikh, Lubabut Tafsir min 
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Sedangkan pada QS al-Mu’minu >n/23: 30 dijelaskan bahwa sesungguhnya 
pada apa yang telah kami perbuat terhadap kaum Nu>h}, yaitu pembinasaan mereka 
akibat mereka mendustakan para rasul Kami, mengingkari keesaan Kami, dan 
menyembah tuhan-tuhan serta berhala.
20
 
Jadi wujud dari kalimat tah}mid dalam QS al-Mu’minu>n adalah mengajari 
bagaimana mensyukuri nikmat Tuhan dan memuji anugerah-Nya, memberikan 
isyarat bahwa tidak patut bergembira atas musibah yang menimpa seseorang, 
memberikan bahwa ayat ini memiliki tanda-tanda kebesaran Allah dan kebenaran 
para Nabi, serta ujian dan cobaan. 
C. Urgensi dan Manfaat Kalimat Tah}mid 
Dunia ini penuh dengan berbagai daya tarik, kenikmatan dan keindahan, ada 
yang berbentuk harta, anak-anak, kecenderungan, kelezatan, wibawa dan kekuasaan. 
Ada bentuk kenikmatan yang dianugrahkan Allah untuk hamba-hamba-Nya di dunia 
sebagai kelembutan dan pemberian murni dari sisi-Nya, yaitu yang tidak terikat 
dengan kemaksiatan atau ketaatan di dalam kehidupan dunia. Jadi, Allah bisa 
memberikan berkah-berkah tersebut kepada yang taat walaupun terkadang hanya 
sedikit dan memberkahi lagi kepada yang bermaksiat walaupun sedang 
bergelimpangan kenikmatan.
21
 
Tapi semua ini bukanlah merupakan standar yang baku, hanya merupakan 
perhiasan dalam kehidupan, perhiasan yang terbatas dengan masa, tidak dapat 
mengangkat atau merendahkan, tidak dapat mengisyaratkan kemuliaan atau 
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Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi>. Tafsir al-Maragi. Terj. Bahrun Abubakar, Terjemah Tafsir al-
Maragi. Juz 18, h. 35.  
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kehinaan di sisi Allah, dan juga tidak bisa dianggap sebagai tanda keridhaan atau 
kemurkaan Allah, tapi hanya merupakan perhiasan.
22
 
Penulis merasa perlu memaparkan urgensi tah}mid sebagaimana tafsir QS al-
Mu’min >un: 28-30 agar dapat menjadi pedoman hidup bagi seluruh umat manusia di 
mana pun. 
Urgensi tah}mid dapat berfungsi membangun beberapa kesadaran positif 
dalam diri seorang muslim. Kesadaran positif tersebut antara lain: 
1. Kesadaran bahwa Allah Itu Maha Kuasa 
Kesadaran bahwa segala yang ada pada diri adalah milik Allah sepenuhnya. 
Allah yang mencipkatan, menghidupkan, memberi rezeki, merawat, dan menjaga. 
Karena semua adalah milik Allah maka segala kenikmatan dan potensi yang ada 
dalam hidup sepantasnya ditujukan sebagai sarana mengabdi kepada-Nya.
23
 
Ayat-ayat yang menguraikan tentang peristiwa umat Nabi Nu>h} as. di QS al-
Mu’minu>n ini, hanya menyatakan bahwa mereka tenggelam tanpa merinci keadaan 
mereka. Hal ini untuk mengisyaratkan bahwa mereka benar-benar telah hilang. 
Sejarahnya pun tidak lagi diketahui. Sekaligus hal tersebut menunjukkan betapa 
murka Allah terhadap mereka dan betapa hina mereka disisi-Nya.
24
 
Dari sini Allah swt.memperlihatkan tanda-tanda kekuasaan-Nya kepada Nu>h} 
as. dan kaumnya bahwa Allah maha kuasa memusnahkan orang-orang yang 
menentang-Nya.  
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2. Kesadaran untuk Menyerahkan Diri 
Kesadaran bahwa diri kita beserta seluruh kenikmatan yang kita miliki ialah 
milik Allah. Manusia dan segala kenikmatan yang diterimanya, adalah makhluk 
yang tidak kekal.
25
 
Kesadaran ini berkaitan dalam tafsir: 
 ِْلُْْفما ََلَػ َمَؼَم ْنَمَو َْتهَب َْتيَوَخ ْ سا اَذ
ّ
َإف 
Terjemahnya: 
Apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu telah berada di atas bahtera 
itu,
26
 
Apabila kamu dan keluargamu yang kamu bawa telah naik dan tenang diatas 
bahtera, maka ucapkanlah; ‚Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan kami 
dari orang-orang musyrik yang zalim itu‛. 
Disini terdapat isyarat, bahwa tidak patut bergembira atas musibah yang 
menimpa seseorang, sekalipun dia musuh, kecuali jika kegembiraan itu mengandung 
penolakan bahaya atau pembersihan bumi dari kotoran syirik dan penyesatannya.
27
 
3. Kesadaran untuk Menerima  
Kesadaran untuk menerima segala keadaan dengan hati yang lapang dan 
imam yang kuat, memanfaatkan semua nikmat di jalan yang benar, mampu bersabar 
dan bertawakkal.
28
 
 َينِمِْنُْمما ُْيَْخ َْتهَبَو 
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Abu Fatiah al-Adnani, Zikir Akhir Zaman, (Cet. VI; Surakarta: Granad Mediatama, 2016), 
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Terjemahnya: 
Dan Engkau adalah sebaik-baik yang memberi tempat.
29
 
 Dalam tafsir Jalalain dijelaskan yakni Engkau (Allah) adalah pemberi tempat 
yang paling baik.
30
 Sedangkan dalam tafsir al-Azhar dikatakan ada pun yang ahli di 
dalam memilih tempat itu bukanlah orang lain, kecuali Tuhan sendiri, oleh sebab itu 
baiknya serahkan bulat-bulat dengan tawakkal kepadaNya.
31
 
4. Kesadaran untuk Bangkit 
Kesadaran untuk bangkit setelah jatuh, banyak korban bencana yang stres, 
putus asa, lemah semangat, dan tidak bergairah lagi menatap kehidupan di hari esok. 
Namun seorang muslim tidaklah mempunyai sifat seperti itu musibah memang 
membuatnya bersedih walau itu tidak berlangsung berkepanjangan.
32
 
Sama halnya di dalam kisah Nu>h} sebagaimana tafsir QS al-Mu’min >un: 28-30 
terdapat banyak macam ujian baginya, bagi kaumnya, dan bagi generasi 
penerusnya.
33
 Namun setelah itu Allah swt. menyelamatkan Nu>h} as. dan kaumnya 
serta mengajarkannya untuk selalu mensyukuri nikmat-Nya. 
 
 َينِوَخْبَُمم إهيُن ْن
ّ
اَو ٍثَٓيََل َِلَِذ ِفِ هن
ّ
ا 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 343. 
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1982), h.38. 
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Abu Fatiah Al-Adnani, Zikir Akhir Zaman, (Cet. VI; Surakarta: Granad Mediatama, 
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Terjemahnya: 
Sesungguhnya pada (kejadian) itu benar-benar terdapat beberapa tanda 
(kebesaran Allah), dan sesungguhnya Kami menimpakan azab (kepada kaum 
Nu>h} itu).
34
 
Hal demikian merupakan tanda-tanda atau hujjah-hujjah sekaligus bukti-
bukti yang nyata atas kebenaran para Nabi dalam mengemban apa yang meraka 
bawa dari Allah Ta’ala. Dan sesungguhnya Allah akan berbuat apa saja yang Dia 
kehendaki, mahakuasa atas segala sesuatu dan Maha mengetahui terhadap segala 
hal.
35
 
Adapun manfaat kalimat tah}mid dalam kehidupan adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai Do’a 
Do’a merupakan bagian dari zikir. Ia adalah permohonan. Setiap zikir 
meskipun dalam redaksinya tidak terdapat permohonan, tetepi kerendahan hati dan 
rasa butuh kepada Allah yang selalu menghiasi pezikir, menjadikan zikir 
mengandung doa.  
Pada tafsir al-Mara>gi dikatakan Nabi Nu>h} as. disuruh berdoa kepada 
Tuhannya ketika keluar dari bahtera.
36
 
 َينِمِْنُْمما ُْيَْخ َْتهَبَو ًكًَرإَبُم ًلً َْنُم ِْنِِمزْىَب ِّةَر ُْلكَو 
Terjemahnya: 
Dan berdoalah: Ya Tuhanku, tempatkanlah aku pada tempat yang diberkahi.
37
  
Qatadah mengatakan: Allah telah mengajari kalian untuk mengucapkan, 
ketika menaiki bahtera:  
إ َُ إَسْرُمَو إ َُ اَرْجَم ِ هلِلّا ِمِْسب 
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Terjemahnya: 
Dengan (menyebut) nama Allah pada waktu berlayar dan berlabuhnya.
38 
Misalnya pula dalam QS al-Anbiya >’/21: 87:39 
 … َينِمِمإ هظما َنِم ُتْيُن ِّنِ
ّ
ا ََمهإَحْب ُ س َْتهَب هلً
ّ
ا ََلَ
ّ
ا َلً 
 Terjemahnya: 
… Bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau. Maha suci Engkau, Sesungguhnya 
aku adalah termasuk orang-orang yang zalim."
40
 
Seperti ayat di atas, Nabi Yunus tidak memohon, beliau hanya bertahlil, 
bertasbih, dan mengakui kesalahan, namun Allah menyelamatkan beliau dari perut 
ikan sekali lagi walau beliau tidak memohon. 
Doa pada mulanya berarti permintaan yang ditujukan kepada siapa yang 
dinilai oleh si peminta mempunyai kedudukan dan kemampuan yang melebihi 
kedudukan dan kemampuannya. Karena itu ia bukan permintaan yang ditujukan 
kepada siapa yang setingkat dengan si pemohon. Konteksnya berseberangan dengan 
perintah. Sebab, walaupun perintah pada hakekatnya merupakan permintaan, tetapi 
ia ditujukan kepada siapa yang kedudukannya lebih rendah dari yang meminta.
41
 
Doa dalam istilah agamawan adalah permohonan hamba kepada Tuhan agar 
memperoleh anugerah pemeliharaan dan pertolongan, baik buat si pemohon maupun 
pihak lain. Permohonan tersebut harus lahir dari lubuk hati yang terdalam disertai 
dengan ketundukan dan pengagungan kepada-Nya.
42
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Sesungguhnya do’a memiliki kedudukan yang sangat tinggi dalam Islam. 
Do’a termasuk ibadah yang sangat agung. Do’a menunjukkan bukti ketergantungan 
manusia kepada Rabbnya dalam meraih apa-apa yang bermanfaat dan menolak apa-
apa yang membawa mudharat bagi mereka. Demikian juga akan tampak darinya 
keterkaitan seorang manusia kepada rabbnya dan kecondongan kepada-Nya. 
Bahwasanya tiada daya dan upaya, melainkan dengan bantuan Allah.
43
 
Dalam hadis tentang doa Nabi yang terdapat kalimat tah}mid dibaca sebelum 
tidur sebagai berikut: 
 ِنْب َةَشَرَخ ْنَغ ،ٍشاَرِح ِْنب ِّيِْؼبِر ْنَغ ،ٍروُطٌَْم ْنَغ ،ُنإَْبيَش َإَيز هدَح ،ٍصْفَح ُنْب ُدْؼَس َإَيز هدَح
 ْنَغ ، ُِّرلحا  :َلَإك ،ِلْيه ونا َنِم َُ َؼَجْضَم َذَخَب اَذ
ّ
ا َ هلَْسَو َِ َْيَوػ ُالله هلََض ُِّبِهيما َنَكً :َلَإك ، ٍّرَذ ِبَِب
«إَي َْنََو ُثوَُمه َم ِْسِْبِ » :َلَإك َظَلَْيدْسا اَذ
ّ
َإف ،« َِ َْيم
ّ
اَو ،َإَيثإَمَب إَم َدَْؼب َنََإيْحَب ي ِ هلَّا ِ هِلِلّ ُدَْملحا
 وُشُّ ًما ُر»44 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Sa'd bin Hafsh telah menceritakan kepada 
kami Syaiban dari Manshur dari Rib'i bin Khirasy dari Kharasyah bin Al-Hurr 
dari Abu Dzar berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam jika mendatangi 
tempat tidurnya (tidur) di malam hari, maka beliau memanjatkan doa: Dengan 
nama-Mu kami mati dan hidup, dan apabila bangun beliau membaca doa: al-
h{amduli alla<h al-laz|i< ah{ya<na< ba‘da ma< ama<tana< wailaihi al-nusyu<r (Segala puji 
bagi Allah yang telah menghidupkan kami setelah Dia mematikan kami dan 
kepada-Nya kita dibangkitkan)." 
 Di hadis lain yang tidak jauh beda dengan isi hadis di atas yakni mengenai 
persoalan Abdullah ibn Abu Qais yang ditanyakannya kepada Aisyah r.a. 
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 ،ٍسَْيك ِبَِب ِنْب ِالله ِدْبَغ ْنَغ ،ٍحِمإَض ِنْب ََةيِوإَؼُم ْنَغ ،ٌرَْيم َإَيز هدَح ،ٍديِؼَس ُنْب ُةَبَْيُذك َإَيز هدَح
 َن :ُْتوُك َريِدَْحما َرَنََذف َ هلَْسَو َِ َْيَوػ ُالله هلََض ِالله ِلوُسَر ِرْحِو ْنَغ ،َةَِشئَإػ ُْتَمأَس :َلَإك َفْي
 ُُّك " :َْتمَإك ؟َلَِسدَْغي ْنَب َلَْبك ُمَإَيي ْمَب ؟َمَإَيي ْنَب َلَْبك ُلَِسدَْغي َنَكًَب ؟َِةبَإيَْجما ِفِ َُعيَْطي َنَكً 
 َؼَج ي ِ هلَّا ِ هِلِلّ ُدْمَْحما :ُْتوُك ،َمَإٌَف َأ هضََوث إَمه بُرَو ،َمَإٌَف َلََسْدغا إَمه بُر ،ُلَؼَْفي َنَكً َْدك َِلَِذ ِفِ َل
" ًةَؼَس ِرْمَْلا
45
 
Artinya: 
Dari Abdullah bin Abu Qais, dia berkata, "Saya pernah bertanya kepada 
Aisyah ra tentang shalat witir Rasulullah saw., {dia menyebutkan sebuah 
hadits}. Saya bertanya kembali, "Bagaimana mandi junub yang dilakukan oleh 
Rasulullah, apakah beliau mandi terlebih dahulu sebelum tidur atau tidur 
{dahulu} sebelum mandi?"Aisyah menjawab, "Semuanya pernah dilakukan oleh 
beliau. Beliau pernah mandi sebelum tidur, juga pernah berwudhu {tanpa mandi} 
kemudian tidur."Saya mengucapkan, ‚Segala puji bagi Allah yang telah 
menjadikan keluasan dalam persoalan ini." 
Nabi saw. juga menggunakan kalimat tah}mid dalam doa ketika setelah 
makan atau minum. Ini sebagaimana hadis: 
 ُنْب ُدِيَزي َإَيز هدَح ،َةَْبيَش ِبَِب ُنْب ُنإَْمثُغ َإَيز هدَح ،ٍتِبَثَ ْنَغ ،َةََموَس ُنْب ُدإهَحَ َنَ ََبَْخَب ،َنوُرإ َُ
 :َلَإك َِ ِشاَرِف َلَ
ّ
ا ىَوَب اَذ
ّ
ا َنَكً َ هلَْسَو َِ َْيَوػ ُالله هلََض ِ هلِلّا َلوُسَر هنَب ،ٍَسوَب ْنَغ« ِ هِلِلّ ُدْمَْحما
 ْن همِم ََْكْف ،َنَآَوبَو ،َنَإَفَنَو ،َنَإَلَسَو ،َإيَمَؼْطَب ي ِ هلَّا  َيِوْؤُم َلًَو ، َُلَ َِفَِكً َلً»
46 
Artinya: 
Dari Anas, sesungguhnya Rasulullah saw. apabila beranjak ke kasurnya, beliau 
mengucapkan, ‚Segala Puji bagi Allah yang telah memberi kami makan dan 
minum, yang mencukupkan kami dan melindungi kami.' Berapa banyak orang 
yang tidak mempunyai kecukupan dan perlindungan." 
Di hadis lain Nabi saw. menceritakan dirinya ketika diisra’ kan. Bahwa Nabi 
saw. mendengar malaikat Jibril as. mengucap kalimat tah}mid. 
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 ،ٍةْرَح ُنْب ُْيْ َُ ُزَو ،ٍدإهبَغ ُنْب ُد همَحُم َإَيز هدَح ،َناَوْفَض ُوبَب َإَيز هدَح :َلًَإك ،ٍدإهبَغ ِنْبِلً ُظْفه وناَو
 ُالله هلََض هِبِهيما هن
ّ
ا " :َتَرْيَر ُ  ُوبَب َلَإك :ِبِّ يَسُْمما ُنْبا َلَإك :َلَإك ، ِِّير ُْ ُّزما ِنَغ ،ُُسو ُي َنَ ََبَْخَب 
 َءإَيِوي
ّ
ِبِ َِ ِب َيِْسُْب ََلََْيم َِتُِب َ هلَْسَو َِ َْيَوػ  َلإََلف ، ََبَه ونا َذََخَأف إَم َِْيْه
ّ
ا َرََظٌَف ، ٍََبَمَو ٍر َْخَ ْنِم ِْينَحَدَلِب
 َمُذ همُب ْثََوغ َرْمَْخما َثْذَخَب َْوم ،ِتَرْطِْفوِن َكاَد َُ  ي ِ هلَّا ِ هِلِلّ ُدْمَْحما :ُمَلا هسما َِ َْيَوػ ُلِيْبَِج َُلَ،"
47 
Artinya: 
Dari Abu Hurairah ra, bahwasanya pada malam Isra di 'Ilya, Nabi Muhammad 
saw. disodori dua mangkuk yang masing-masing berisi minuman keras dan 
susu. Rasulullah mengamati kedua mangkuk tersebut hingga lalu beliau 
mengambil sebuah mangkuk yang di dalamnya ada susu. Melihat hal itu, 
malaikat Jibril langsung berkata, ‚Segala puji bagi Allah yang telah 
menunjukkanmu kepada fitrah (kesucian). Seandainya kamu memilih 
minuman keras, niscaya kaummu akan tersesat." 
 Kalimat tah}mid yang bermakna doa dapat pula ditemukan di dalam beberapa 
ayat-ayat al-Qur’an yang semuanya berlandaskan pujian hanya kepada Allah swt 
atas nikmat-Nya. 
Kalimat ini di antaranya QS al-Fa>tih}ah/1: 2. 
 َينَِممإَْؼما ِّةَر ِ هِلِلّ ُدْمَْحما 
Terjemahnya: 
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.
48
 
QS Ibra>hi>m/14: 39.  
 ِءَإػ ُّلدا ُعيِمََسم ِّبَِر هن
ّ
ا َقإَْسْ
ّ
اَو َليِغإ َْسْ
ّ
ا َِبَِكْما ََلَػ ِلِ َب َُ َو ي ِ هلَّا ِ هِلِلّ ُدْمَْحما 
Terjemahnya: 
Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di hari tua (ku) 
Ismail dan Ishaq. Sesungguhnya Tuhanku, benar-benar Maha mendengar 
(memperkenankan) doa.
49
 
QS al-Naml/27: 15:  
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ا ٍِ ِدإَبِغ ْنِم ٍِيْثَن ََلَػ َإَيو هَضف ي ِ هلَّا ِ هِلِلّ ُدْمَْحما َلًَإكَو إًْموِػ َنإَمَْيوُسَو َدوُواَد َإٌَْيٓثب ْدََلمَو َينٌِ ِمْؤُْمم 
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Dawud dan Sulaiman; 
dan keduanya mengucapkan: "Segala puji bagi Allah yang melebihkan kami 
dari kebanyakan hamba-hambanya yang beriman".
50
 
QS Fa>t}ir/35: 34:  
 َب ي ِ هلَّا ِ هِلِلّ ُدْمَْحما اُومَإكَو ٌروُكَش ٌروُفََغم َإيه بَر هن
ّ
ا َنَزَْحما إهيَغ َب َُ ْذ 
Terjemahnya: 
Dan mereka berkata: "Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan duka 
cita dari kami. Sesungguhnya Tuhan Kami benar-benar Maha Pengampum lagi 
Maha Mensyukuri.
51
 
QS Yu>nus/10: 10. 
 ْغَد َمإَؼْما ِّةَر ِ هِلِلّ ُدْمَْحما ِنَب ُْهُاَوْغَد ُرِٓخبَو ٌمَلاَس َإيِْف ُْمُتُهي َِتََو همُِ ه ونا ََمهإَحْب ُ س َإيِْف ُْهُاَو َينِم 
Terjemahnya: 
Do'a mereka di dalamnya ialah: "Subhanakallahumma", dan salam 
penghormatan mereka Ialah: "Salam" dan penutup doa mereka ialah: "al-
h}amdu lilla>hi Rab}il 'a>lami>n"52 
QS. al-Mu’minu >n/23: 28-30: 
 ِمِمإ هظما ِمْوَْلما َنِم َنَإهَنَ ي ِ هلَّا ِ هِلِلّ ُدْمَْحما ِلَُلف ِْلُْْفما ََلَػ َمَؼَم ْنَمَو َْتهَب َْتيَوَخ ْ سا اَذ
ّ
َإف َين
(82 ًلً َْنُم ِْنِِمزْىَب ِّةَر ُْلكَو )( َينِمِْنُْمما ُْيَْخ َْتهَبَو ًكًَرإَبُم82 إهيُن ْن
ّ
اَو ٍثَٓيََل َِلَِذ ِفِ هن
ّ
ا )
( َينِوَخْبَُمم03( 
Terjemahnya: 
Apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu telah berada di atas bahtera 
itu, maka ucapkanlah: "Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan 
kami dari orang-orang yang zalim." dan berdoalah: Ya Tuhanku, tempatkanlah 
aku pada tempat yang diberkahi, dan Engkau adalah sebaik-baik yang 
memberi tempat."Sesungguhnya pada (kejadian) itu benar-benar terdapat 
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beberapa tanda (kebesaran Allah), dan sesungguhnya Kami menimpakan azab 
(kepada kaum Nu>h} itu).
53
 
2. Sebagai Zikir 
Z{ikrullah (berdzikir kepada Allah) merupakan amal yang utama, memiliki 
kedudukan yang tinggi disisi Allah Ta’ala, dan sangat besar pahalanya. Z{ikrullah 
merupakan perkara teragung yang Allah perintahkan di dalam al-Qur’an melalui 
lisan Rasulullah. Allah telah menjanjikan pahala yang sangat besar baginya.
54
 
Bentuk pengungkapan rasa syukur kepada Allah adalah dengan banyak 
berzikir kepada-Nya. Dalam tafsir Fi Z{ilalil Qur’an mengenai tafsir QS al-
Mu’min >un/23: 28-30 dikatakan demikianlah caranya memuji Allah, dan cara 
menghadapkan diri kepadaNya
55
. 
Berikut hadis-hadis mengenai tah}mid sebagai zikir.     
 ُنإهبَح َإَيز هدَح ،ٍروُطٌَْم ُنْب ُقإَْسْ
ّ
ا َإَيز هدَح ،اًْديَز هنَب ،َيَ َْيَ َإَيز هدَح ،ُنَبَِب َإَيز هدَح ،ٍلَلا ُِ  ُنْب
 َِ َْيَوػ ُالله هلََض ِالله ُلوُسَر َلَإك :َلَإك ِِّيرَؼْشَْلا ٍِلِإَم ِبَِب ْنَغ َُ َ ز هدَح ،ٍم هلاَس َبَِب هنَب َُ َ ز هدَح
 : َ هلَْسَو« ِ هِلِلّ ُدْمَْحماَو ِنَإيم
ّ
ْلًا ُرْطَش ُروُِ ُّطما ِن ََٓلََْمث ِ هِلِلّ ُدْمَْحماَو ِالله َنإَحْب ُ سَو ،َناَيزِْمما َُلََْمث- 
 َُلََْمث ْوَب-  ،ٌءإَيِض ُْبَ هطماَو ٌنإ َُ ُْرب َُةكَد هطماَو ،ٌرُوه ُتَلا هطماَو ،ِضْرَْلاَو ِثاَوإَم هسما ََْينب إَم
 وُدَْغي ِسإهيما ُُّك ،َمَْيَوػ ْوَب ََلِ ٌة هجُح ُٓنبْرُْلماَوَإُِلِبوُم ْوَب َإُِلِخْؼَُمف َُ َسَْفه ٌعِيإََبف»
56 
Artinya: 
Dari Abu Malik al Asy'ari ra. dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Bersuci 
itu sebagian dari iman, alh}amdulillla>h itu memenuhi timbangan, Subhaanallah 
wa al-h}amdulilla>h pahalanya memenuhi ruang antara langit dan bumi. Shalat 
adalah cahaya, sadaqah adalah bukti keimanan, sabar adalah sinar dan al 
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Qur'an adalah hujjah (dalil) bagimu atau dapat menjadi bumerang 
bagimu.Setiap orang itu pergi menjual dirinya, maka ada orang yang 
memerdekakan dirinya dan ada yang menghinakan dirinya." 
 Di hadis lain disebutkan keutamaan atau fadilah seseorang berzikir dengan 
kalimat tah}mid: 
 َغ ،ٌدْي َُحََو ،ٌتِبَثََو ،ُتَدَإَذك َنَ ََبَْخَب ،ٌدإهَحَ َإَيز هدَح ،ُنإهفَغ َإَيز هدَح ،ٍةْرَح ُنْب ُْيْ َُ ُز َِنِز هدَحَو ْن 
إًب ِّيَط اًِيْثَن اًد َْحَ ِ هِلِلّ ُدْمَْحما :َلإََلف ،ُسَفهيما ٍُ َزَفَح َْدكَو هف هطما َلَخََدف َءإَج ًلاُجَر هنَب ،ٍَسوَب 
 :َلَإك َُ َ ثَلاَض َ هلَْسَو َِ َْيَوػ ُالله هلََض ِالله ُلوُسَر ََضَك إ هَمَوف ، َِ يِف ًكًَرإَبُم« ُم َِّكَخُْمما ُُكُّْ يَب
 ْمِبِ؟ِثإَم َِك » :َلإََلف ،ُمْوَْلما همََرَأف«إًِسَأب ْلَُلي َْمم َُ ه ه
ّ
َإف ؟َإِبِ ُم َِّكَخُْمما ُُكُّْ يَب » ُتْئِج :ٌلُجَر َلإََلف
 :َلإََلف ،َإُْتُوَُلف ُسَفهيما ِنَِزَفَح َْدكَو« ََُِؼفَْري ُْم ُّيَُّب ،َإَنَوُرَِدْذَبي ًَكًوَم ََشََغ َْْنِزا ُْتيَبَر ْدََلمإ»
57 
Artinya: 
Dari Anas ra, bahwasanya ada seorang laki-laki datang, lalu memasuki shaf 
dengan nafas terengah-engah seraya mengucapkan, "alh}amdulillahi h}amdan 
katsiiran thayyiban mubaarakan fiih‛ ‚Segala Puji bagi Allah dengan pujian 
yang melimpah, lagi baik dan penuh berkah}."Setelah Rasulullah saw. selesai 
shalat, beliau bertanya, "Siapa diantara kalian yang mengucapkan kalimat 
tadi?" Orang-orang terdiam tidak menjawab}.Rasulullah saw. bertanya lagi, 
"Siapa diantara kalian yang mengucapkan kalimat tadi, sesungguhnya dia 
tidak mengucapkan hal yang buruk" Maka seorang laki-laki menjawab."Saya 
tadi datang dengan nafas terengah-engah, maka saya mengucapkan kalimat 
tersebut.""Nabi saw. berkata, "Sungguh aku melihat dua belas malaikat 
berebut untuk menyampaikan bacaan itu {ke hadirat Allah}." 
3. Dalam Etika 
Dari segi etimologi (asal-usul kata), etika berasal dari bahasa yunani, ethos 
yang berarti watak kesusilaan atau adat.
58
 Dalam kamus umum Bahasa Indonesia, 
etika diartikan ilmu pengetahuan tentang asas-asas akhlak (moral).
59
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Adapun arti etika dalam istilah telah ditemukan para ahli dengan ungkapan 
yang berbeda-beda sesuai dengan sudut pandangannya. Ahmad Amin misalnya 
mengartikan etika adalah ilmu yang menjelaskan oleh manusia, menyatakan tujuan 
yang harus dituju oleh manusia di dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan 
untuk melakukan apa yang seharusnya diperbuat.
60
 
Dalam tafsir al-Maragi dijelaskan apabila kamu dan keluargamu yang kamu 
bawa telah naik dan tenang diatas bahtera, maka ucapkanlah; ‚Segala puji bagi 
Allah yang telah menyelamatkan kami dari orang-orang musyrik yang zalim itu‛.61 
Dalam hal tah}mid ini pula, ada hadis yang menekankan seseorang yang 
bersin agar memuji Allah swt, dalam hadis ditegaskan: 
 ،َليِغإ َْسْ
ّ
ا ُنْب ُِلِإَم َإَيز هدَح ْنَغ ،ٍرَإييِد ُنْب ِ هلِلّا ُدْبَغ َنَ ََبَْخَب ،َةََموَس ِبَِب ُنْب ِزِيزَؼما ُدْبَغ َإَيز هدَح
 اَذ
ّ
ا " :َلَإك َ هلَْسَو َِ َْيَوػ ُالله هلََض ِِّبِهيما ِنَغ ، َُ ْيَغ ُ هلِلّا َِضَِر َتَرْيَر ُ  ِبَِب ْنَغ ،ٍحِمإَض ِبَِب
 ُدَْملحا :ْلُلَْيَوف ُْكُُدَحَب َسَطَغ  : َُلَ َلَإك اَذ
ّ
َإف ، ُ هلِلّا َم َُحََْري : َُ ُبِحإَض ْوَب ٍُ وُخَب َُلَ ْلُلَْيمَو ، ِ هِلِلّ
" َُْكْمَبِ ُحِوُْطيَو ُ هلِلّا ُُكْيِدَْيُّ :ْلُلَْيَوف ، ُ هلِلّا َم َُحََْري
62 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Malik bin Isma'il telah menceritakan kepada 
kami Abdul Aziz bin Abu Salamah telah mengabarkan kepada kami Abdullah 
bin Dinar dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Ababila salah seorang dari 
kalian bersin, hendaknya ia mengucapkan "al-H{amdulillah" sedangkan 
saudaranya atau temannya hendaklah mengucapkan "Yarhamukallah (semoga 
Allah merahmatimu), dan hendaknya ia membalas; "Yahdikumullah wa 
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yushlih ba>lakum (semoga Allah memberimu petunjuk dan memperbaiki 
hatimu)." 
 Sebagian pakar kesehatan menyebutkan bahwa bersin yang mengejutkan itu 
bisa mengakibatkan bermacam bahaya bagi kesehatan dan keselamatan jiwa orang 
yang bersin itu sendiri. Contohnya, pengaruh yang buruk terhadap sistm syaraf 
orang tersebut, bahkan juga bisa menyebabkan kematian. Salah seorang dokter 
Amerika menyatakan masuk Islam setelah bertahun-tahun melakukan penelitian 
pada beberapa orang. Setelah itu, dia menemukan bahwa bersin itu bisa 
menyebabkan kematian secara tib-tiba, kebutaan mendadak, lumpuh, pergeseran 
tulang rawan, pemekaran rahim wanita, dan lain-lain, dia pun menemukan lima 
belas macam bahaya yang bisa disebabkan oleh bersin tersebut. Dengan pemuannya 
tersebut dia mengetahui mengapa umat Islam diharuskan mengucapkan 
alh}amdulilla>h setelah bersin,oleh karena itulah dia masuk Islam. 
 Sebuah surat kabar terbitan kairo, mesir, pada akhir tahun 90-an 
mengabarkan bahwa seorang perempuan tua telah terjatuh dan meninggal dunia 
setelah dia bersin secaa tiba-tiba. Mungkin inilah diantara hikmah dari 
disyariatkannya membaca alh}amdulilla>h setiap kali kita selesai bersin, karena Allah 
telah menjaga kita dari berbagai macam bahaya yang telah dijelaskan di atas.
63
 
 Di hadis lain ada seorang anak Yahudi yang baru masuk Islam kemudian 
didoakan oleh Nabi dihadapan orang tuanya sebagai etika. 
 َنِم ،إًمَُلاغ هنَب ،ٍَسوَب ْنَغ ،ٍتِبَثَ ْنَغ ،ٍْديَز َنْبا ِنَِْؼي ٌدإهَحَ َإَيز هدَح ،ٍةْرَح ُنْب ُنإَمَْيوُس َإَيز هدَح 
 ٍُ ُدوَُؼي َ هلَْسَو َِ َْيَوػ ُالله هلََض ُِّبِهيما ٍُ ََتََأف َِضرَم َنَكً ِدُوَْيْها ِْلْْسَب : َُلَ َلإََلف ، َِ ِسِبَر َدْيِغ َدَؼََلف
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 ُِّبِهيما َمإََلف ، ََلَْْسَأف ِِسِإَْلما َبَِب ْعِطَب : ٍُ ُوبَب َُلَ َلإََلف ، َِ ِسِبَر َدْيِغ َو ُ َو ، َِ يِبَب َلَ
ّ
ا َرََظٌَف ُالله هلََض
 :ُلوَُلي َو ُ َو ، َ هلَْسَو َِ َْيَوػ« َْلهَب ي ِ هلَّا ِ هِلِلّ ُدْمَْحما ِرإهيما َنِم ِبِ ٍُ َذ»
64 
Artinya: 
Dari Anas bahwa Nabi saw. datang membesuk seorang Yahudi yang sedang 
sakit. (Ketika datang), beliau mengambil posisi duduk di dekat kepalanya dan 
bersabda, "Masuk Islamlah. "Mendengar ajakan ini, sang anak lalu menoleh ke 
arah orang tuanya yang juga berada di dekat kepalanya. Sang ayah lalu 
berkata, "Patuhilah perintah Abu Qasim (maksudnya Nabi)!" maka anak itu 
kemudian menyatakan masuk Islam dan Rasulullah saw. kemudian berdiri dan 
bersabda, ‚segala puji bagi Allah Dzat yang telah menyelamatkannya dari api 
neraka." 
Di hadis lain Nabi menggunakan kalimat tahmid sebagai etika yakni sebagai 
berikut: 
 ِرَْكب ْنَغ ،َةَؼِي َ م ُنْباَو ،وٌر َْعَ ِنِ ََبَْخَب ،ٍب ُْ َو ُنْب ِ هلِلّا ُدْبَغ َإَيز هدَح ،ٍحِمإَض ُنْب ُد َْحََب َإَيز هدَح ْب ِن
 َإيَْيَوػ َجَرَخ :َلَإك ، ِّيِدِػإ هسما ٍدْؼَس ِنْب ِلَِْس ْنَغ ، ِِّفَِد هطما ٍْحي َُشُ ِنْب ِءَإفَو ْنَغ ،َتَداَوَس
 :َلإََلف ،ُئَِتََْله ُن َْنََو إًمَْوي َ هلَْسَو َِ َْيَوػ ُالله هلََض ِ هلِلّا ُلوُسَر« ،ٌدِحاَو ِ هلِلّا ُةإَخِن ِ هِلِلّ ُدْمَْحما
 ُُكْيِفَو  هوَُلي ََكَم َُ َ هُويمُِلي ٌماَوْكَب ٍُ َبَرَْلي ْنَب َلَْبك ٍُ وُءَرْكا ،ُدَوْسَْل إُْكُيِفَو ُظَْيبَْلا ُُكْيِفَو ُر َْحََْلا ُْمِ هسما ُم
 ُُل هَجأَُخي َلًَو ٍُ ُرْجَب ُل هجَؼَُخي»
65 
Artinya: 
Dari Sahal bin Saad As-Sa'idi, dia berkata, "Pernah pada suatu hari Rasulullah 
saw. datang kepada kami, sedangkan kami tengah membaca al Qur'an, maka 
beliau bersabda, 'Segala puji bagi Allah, kitab Allah itu satu, dan di kalangan 
kamu ada bangsa merah, bangsa putih dan bangsa hitam. Bacalah al Qur'an 
itu, sebelum dibaca oleh beberapa kaum, di mana mereka membacanya dengan 
lurus (sangat baik) sebagaimana diluruskannya anak panah, namun mereka 
sangat berharap untuk disegerakan pahalanya (di dunia) dan tidak 
mengharapkan pahalanya di akhirat nanti.'" 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
1. Hakikat kalimat Tah{mid 
Kalimat tah}mid adalah kalimat al-h}amdulilla>h, yang memiliki makna 
menyampaikan pujian dan kesyukuran kepada Allah swt., menyampaikan syukur 
kepada Allah swt., sekaligus berikrar bahwa segala kesempurnaan adalah milik 
Allah swt. 
Kalimat tah{mid pada hakikatnya merupakan implementasi rasa syukur yang 
memenuhi jiwa si pemuji karena keberadaan siapa pun sejak semula dipermukaan 
bumi ini tidak lain kecuali limpahan nikmat ilahi yang mengundang rasa syukur dan 
pujian. Karena itu, wajar memulai segala sesuatu dengan memuji-Nya dan 
mengakhirinya pun dengan memuji-Nya. 
Memuji Allah swt., merupakan luapan rasa syukur yang memenuhi jiwa si 
pemuji karena keberadaan siapa pun sejak semula di permukaan bumi ini lain 
kecuali limpahan nikmat ilahi yang mengundang rasa syukur dan pujian. Pada setiap 
kejapan, setiap saat, dan pada setiap langkah, silih berganti anugerah Allah 
berdayun-dayun, lalu menyatu dan tercurah kepada seruluh makhluk, khususnya 
manusia. Karena itu adalah wajar memulai segala sesuatu dengan memuji-Nya dan 
mengakhirinya pun dengan memuji-Nya. 
2. Wujud Kalimat Tah{mid pada QS al-Mu’minun/23: 28-30 
Kalimat tah{mid dalam QS al-Mu’minu >n/23: 28-30 ialah kesyukuran yang 
menginformasikan bahwa Allah menyelamatkan orang-orang yang beriman dan 
pembinasaan orang-orang kafir, merupakan tanda-tanda atau hujjah-hujjah sekaligus 
bukti-bukti yang nyata atas kebenaran para Nabi dalam mengemban apa yang 
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meraka bawa dari Allah swt. Dan sesungguhnya Allah akan berbuat apa saja yang 
Dia kehendaki, Maha Kuasa atas segala sesuatu dan Maha mengetahui terhadap 
segala hal. 
Dari tafsir QS al-Mu’minu >n/23: 28-30 dapat menunjukkan di antara wujud 
seseorang ber-tah}mid yakni: 
a. Mendapat petunjuk 
b. Memuji Allah swt. 
c. Fasilitas Kehidupan 
d. Penciptaan 
3. Urgensi dan Manfaat Kalimat Tah{mid 
Urgensi dan manfaat kalimat tah{mid dalam tafsir QS al-Mu’min >un/23: 28-30 
yang dapat diimplementasikan di dalam kehidupan bermasyarakat dapat berfungsi 
membangun beberapa kesadaran positif dalam diri seorang muslim. Kesadaran 
positif tersebut antara lain: 
a. Kesadaran bahwa Allah itu Maha Kuasa. 
b. Kesadaran untuk menyerahkan diri kepada Allah swt. 
c. Kesadaran untuk menerima segala keadaan dengan hati yang lapang dan iman 
yang kuat. 
d. Kesadaran untuk bangkit. 
B. Implikasi 
Sebagai penutup dari penelitian ini, saya selaku penulis ingin mengingatkan 
kepada pembaca terutama diri saya sendiri bahwa, pemahaman terhadap kalimat 
tah{mid yang lebih mendalam akan semakin menyadarkan kita tentang pentingnya 
kalimat ini. 
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Kalimat tah{mid adalah kalimat yang menyampaikan pujian kepada Allah, 
menyampaikan syukur kepada Allah, sekaligus berikrar bahwa segala kesempurnaan 
adalah milik Allah. Dialah pemilik sifat kesempurnaan, Dialah pemilik segala-
galanya dan Dialah yang memberikan segala-galanya. Oleh Karena itu penulis 
berharap peminat studi al-Qur’an khususnya mahasiswa untuk dapat melanjutkan 
atau mengembangkan kajian ini agar lebih utuh sebagai sebuah konsep agar lebih 
peraktis diterapkan. Semoga Allah menerima usaha sebagai amal ibadah disisinya. 
Dalam penulisan penelitian ini, penulis merasa masih jauh dari 
kesempurnaan. Untuk itu, penulis sangat mengharapkan saran dan kritik yang 
bersifat membangun.  
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